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ABSTRAK

Moh Ichlasul Amal, NIM 210202110039, Kesadaran Hukum Bagi Pengrajin
Bata Merah Terhadap Polusi Pembakaran Bata Merah Prespektif Perda Kab
Mojokerto No 5 Tahun 2023 Dan Maslahah (Studi Kasus Di Kec. Mojosari,
Kab. Mojokerto), Skripsi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah),
Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen
Pembimbing : Dwi Hidayatul Firdaus, M.Si.

Kata Kunci: esadaran Hukum, Pengrajin Bata Merah, Polusi Udara, Perda
Mojokerto No. 5 Tahun 2023, Maslahah.

Usaha pengrajin bata merah merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang
cukup menjanjikan karena tingginya permintaan pasar terhadap bahan bangunan
tersebut. Namun demikian, dampak lingkungan dari proses produksi bata merah
sering kali masih kurang mendapat perhatian dari para pelaku usaha. Salah satu
dampak yang muncul adalah polusi udara yang berasal dari proses pembakaran bata
merah. Polusi udara tersebut dapat menjadi sumber pencemaran lingkungan yang
signifikan, menimbulkan bau tidak sedap, serta menciptakan lingkungan yang
kurang sehat dan berpotensi menyebabkan berbagai gangguan kesehatan bagi
masyarakat sekitar.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesadaran hukum
pengrajin bata merah terhadap polusi udara akibat aktivitas pembakaran bata merah
ditinjau dari perspektif Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 5 Tahun
2023 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup serta prinsip
maslahah dalam hukum Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis
empiris dengan pendekatan sosiologis. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi terhadap para pengrajin bata merah di Kecamatan
Mojosari, Kabupaten Mojokerto.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesadaran hukum pengrajin
bata merah terhadap ketentuan pengendalian pencemaran udara masih tergolong
rendah hingga sedang. Aktivitas pembakaran bata merah di satu sisi memberikan
manfaat ekonomi sebagai sumber mata pencaharian masyarakat serta mendukung
pembangunan. Namun di sisi lain, aktivitas tersebut juga menimbulkan dampak
negatif berupa polusi udara yang berpotensi mengganggu kesehatan, kenyamanan
lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat sekitar. Ditinjau dari perspektif
maslahah, aktivitas pembakaran bata merah dapat dinilai mengandung
kemaslahatan apabila manfaat yang dihasilkan lebih besar dibandingkan dengan
kemudaratan yang ditimbulkan serta disertai dengan upaya nyata untuk
mengendalikan dampak pencemaran udara
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ABSTRACT

Moh. Ichlasul Amal, Student ID 210202110039, Legal Awareness of Red Brick
Craftsmen Toward Air Pollution from Brick Burning in the Perspective of
Mojokerto Regency Regulation No. 5 of 2023 and Maslahah (Case Study in
Mojosari District, Mojokerto Regency), Thesis, Department of Sharia Economic
Law, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang,

Supervisor : Dwi Hidayatul Firdaus, M.Si.

Keywords: Legal Awareness, Red Brick Craftsmen, Air Pollution, Mojokerto
Regional Regulation No. 5 of 2023, Maslahah.

The red brick industry is one of the promising economic activities due to
the high demand for building materials in the market. However, the environmental
impacts resulting from the brick production process are often neglected by the
craftsmen. One of the main impacts is air pollution caused by the brick burning
process. This pollution can become a significant source of environmental
contamination, producing unpleasant odors and creating an unhealthy
environment that may lead to various health problems for surrounding
communities.

This study aims to analyze the legal awareness of red brick craftsmen
regarding air pollution caused by brick burning activities from the perspective of
Mojokerto Regency Regional Regulation No. 5 of 2023 concerning Environmental
Protection and Management and the concept of maslahah in Islamic law. This
research uses an empirical juridical approach with a sociological perspective. The
data were collected through observation, interviews, and documentation involving
red brick craftsmen in Mojosari District, Mojokerto Regency.

The results show that the level of legal awareness among red brick
craftsmen regarding air pollution control regulations is still categorized as low to
moderate. On the one hand, brick burning activities provide economic benefits as
a source of livelihood for the community and support regional development. On the
other hand, these activities also produce negative impacts in the form of air
pollution that may disturb public health, environmental comfort, and the welfare of
surrounding communities. From the perspective of maslahah, brick burning
activities can be considered beneficial as long as the advantages outweigh the
potential harms and are accompanied by concrete efforts to control air pollution.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahan baku utama batu bata adalah tanah liat. Aktivitas pembuatan batu
bata telah berlangsung sejak puluhan tahun yang lalu dan menjadi bagian
penting dari mata pencaharian masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan.
Industri ini memberikan kontribusi ekonomi yang cukup signifikan, baik
secara lokal maupun regional. Namun demikian, di balik kontribusinya
terhadap ekonomi masyarakat, industri bata merah juga membawa dampak
negatif terhadap lingkungan, terutama dari proses pembakarannya. Proses
pembakaran bata merah yang masih menggunakan bahan bakar kayu, ban
bekas, maupun limbah pertanian secara tidak terkontrol menyebabkan

munculnya polusi udara yang cukup tinggi.t
Asap hasil pembakaran mengandung partikel dan senyawa kimia
yang berbahaya seperti karbon monoksida (CO), sulfur dioksida (SO-), dan
partikulat (PM10 dan PM2.5) yang dapat mengganggu kesehatan
masyarakat.> Polusi ini juga mencemari udara di sekitar area produksi,
mengurangi kualitas lingkungan hidup, dan berpotensi memperburuk
perubahan iklim lokal. Sayangnya, kesadaran hukum para pengrajin

terhadap dampak lingkungan dari kegiatan mereka masih sangat rendah.

! Agung Nurzaman, “Analisis Dampak Pabrik Bata Merah Terhadap Kualitas Udara Dan Tingkat
Kebisingan Di Desa Cicantayan Kabupaten Sukabumi™ (Skripsi, Nusa Putra University 2024), him.
1.

2 Agung Nurzaman, “Analisis Dampak Pabrik Bata Merah Terhadap Kualitas Udara Dan Tingkat
Kebisingan Di Desa Cicantayan Kabupaten Sukabumi* (Skripsi, Nusa Putra University 2024), him
3.



Banyak di antara mereka yang belum memahami atau bahkan tidak

mengetahui adanya peraturan yang mengatur aktivitas pembakaran tersebut.

Di dalam konteks hukum di Indonesia, terdapat dasar hukum yang jelas
seperti Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup. bahwa dalam pasal Pasal 63 ayat (3)
menjelaskan dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup,
pemerintah kabupaten memiliki tugas dan wewenang yang salah satunya
ialah menetapkan kebijakan di tingkat kabupaten/kota.®> Terkait penjelasan
pasal tersebut, pemerintah Kabupaten Mojokerto melalui Peraturan Daerah
(Perda) Kabupaten Mojokerto No. 5 Tahun 2023 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Dalam pasal 51-55 peraturan ini membahas
tentang hak, kewajiban dan larangan bagi setiap orang terhadap linkungan.*
Oleh sebab itu peraturan ini yang menjadi acuan bagi pelaku usaha di daerah
Mojokerto dalam kelestarian lingkungan.

Pendekatan hukum positif saja tidak cukup. Diperlukan pendekatan
yang lebih kontekstual dan menyentuh nilai-nilai masyarakat. Di sinilah
relevansi prinsip Maslahah dalam hukum Islam menjadi penting.
pendekatan prinsip Maslahah dalam hukum Islam juga dapat digunakan
sebagai perspektif normatif untuk menilai tindakan para pengrajin.

Maslahah, yang berarti kemaslahatan atau kemanfaatan umum,

3 Pasal 63 Ayat 3 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan Dan Pengelolaan
Lingkungan Ellitan, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009,” 19, No. 19
(2009): 19.

4 Pasal 51-55 Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 5 Tahun 2023 Tentang Perlindungan
Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.



menekankan pentingnya menjaga lima prinsip dasar: agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta. Polusi udara yang membahayakan kesehatan
masyarakat dapat dikategorikan sebagai tindakan yang bertentangan dengan
prinsip maslahah. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk melihat
bagaimana kesadaran hukum tidak hanya dilandasi oleh kewajiban formal,

tetapi juga oleh nilai-nilai moral dan keagamaan.®

Pemilihan Dusun Jotangan dan Dusun Krawengan sebagai lokasi
penelitian didasarkan pada pertimbangan akademik yang kuat. Secara
empiris, dusun ini merupakan salah satu titik konsentrasi aktivitas produksi
batu bata merah di Kecamatan Mojosari, dengan jumlah tungku pembakaran
yang tergolong tinggi, yaitu sebanyak tujuh titik. Aktivitas tersebut telah
menjadi sumber utama penghidupan masyarakat setempat, mencerminkan
peran pentingnya dalam menopang ekonomi lokal. Namun, di sisi lain,
proses pembakaran yang masih menggunakan metode tradisional dan bahan
bakar tidak ramah lingkungan menghasilkan emisi asap yang mencemari

udara dan berdampak langsung terhadap kesehatan masyarakat.

Kondisi geografis dan tata letak permukiman yang berdekatan
dengan lokasi pembakaran memperparah dampak pencemaran, sehingga
banyak warga mengalami gangguan kesehatan, khususnya gangguan
pernapasan. Secara keseluruhan, terdapat 23 titik pembakaran di Kecamatan

Mojosari, dengan konsentrasi tertinggi di Jotangan dan Krawengan. Hal ini

5 Syarif Hidayatullah, “Maslahah Mursalah Menurut Al-Ghazali,” Al-Mizan 4, No. 1 (2018): 115—
36.



menunjukkan bahwa pencemaran udara yang terjadi tidak hanya bersifat
lokal, tetapi juga berpotensi memengaruhi wilayah sekitarnya. Dengan
demikian, Dusun Jotangan dan Dusun Krawengan secara akademik
merepresentasikan kondisi riil terjadinya konflik antara kepentingan

ekonomi masyarakat dan kebutuhan akan keberlanjutan lingkungan.

Penelitian ini berfokus pada permasalahan nyata yang terjadi di
Dusun Jotangan dan Dusun Krawengan, Kec Mojosari, Kab Mojokerto.
Bahwa permasalahan akibat dari pembakaran batu bata ini menjadi
permasalahan pencemaran lingkungan. Hal ini disebabkan adanya laporan
dari warga dikarenakan dampak pembakaran batu bata membuat sesak nafas
dikarenakan tidak menghirup udara yang bagus.® ketidaksesuaian antara
kegiatan masyarakat, dalam hal ini pengrajin batu bata, dengan ketentuan
hukum yang berlaku.

Berdasarkan hal tersebut penting untuk mengkaji tingkat kesadaran
hukum pelaku usaha batu bata di Dusun Jotangan dan Dusun Krawengan
terhadap regulasi yang berlaku. Kajian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran tentang sejauh mana pemahaman dan kepatuhan pengrajin batu
bata terhadap aturan-aturan tersebut serta implikasi hukum apabila pelaku
batu bata melanggar kedua regulasi tersebut. Dalam melakukan kajian yang

mendalam diharapkan dapat merumuskan strategi yang tepat untuk

6 M Galih Sapta Permadi, Khaula Liva Dan Moh Asyhad. Wawancara, (Mojokerto. 28 Mei 2025)



meningkatkan kesadaran dan kepatuhan hukum di kalangan pengrajin batu

bata.

Terdapat penelitian terdahulu yang dapat dijadikan referensi dalam
penelitian ini. Salah satu penelitian dahulu tersebut ditulis oleh agung
nurzaman. Dengan judul “analisis dampak pabrik bata merah terhadap
kualitas udara dan tingkat kebisingan di desa cicantayan kabupaten
sukabumi”’ Penelitian ini mengkaji tentang analisis dampak pabrik bata
merah terhadap kualitas udara dan tingkat kebisingan di desa cicantayan
kabupaten sukabumi. fokus kajian ini untuk menganalisis bagaimana pabrik
bata merah di Desa Cicantayan, Kabupaten Sukabumi, mempengaruhi
kualitas udara dan tingkat kebisingan. Pabrik ini sangat aktif dan
menghasilkan polusi dan kebisingan di sekitarnya. Di beberapa lokasi
strategis, pengukuran terhadap kualitas udara di sekitar pabrik. Dalam
penelitian yang akan diangkat ini berfokus pada kajian lingkungan. Oleh
karena itu kajian ini berfokus pada kesadaran hukum dari para pelaku
pengrajin batu bata. Kemudian dikaji menggunakan Perda Kabupaten
Mojokerto No. 5 Tahun 2023 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup dan Bagaimana relevansi prinsip Maslahah dalam
menyelesaikan permasalahan polusi lingkungan akibat pembakaran bata

merah.

7 Agung Nurzaman, “Analisis Dampak Pabrik Bata Merah Terhadap Kualitas Udara Dan Tingkat
Kebisingan Di Desa Cicantayan Kabupaten Sukabumi* Skripsi, Nusa Putra University 2024.



B.

Rumusan Masalah

1.

Bagaimana kesadaran hukum para pengrajin bata merah terhadap Perda
Kabupaten Mojokerto No. 5 Tahun 2023 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup?

Bagaimana aktivitas pembakaran bata merah yang menimbulkan polusi

udara menurut prinsip maslahah?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengkaji dan menganalisis kesadaran hukum para pengrajin bata
merah terhadap Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 5
Tahun 2023 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.
Untuk mengkaji pandangan prinsip maslahah dalam Islam terhadap
praktik pembakaran bata merah yang menimbulkan polusi udara, serta
menilai sejauh mana aktivitas tersebut sejalan atau bertentangan dengan

nilai-nilai kemaslahatan.

Manfaat Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti berharap agar penelitian ini

dapat bermanfaat untuk pembaca atau secara langsung dalam praktiknya.

Adanya kontribusi yang dapat diberikan terhadap hasil penelitian tertuang

dalam manfaat yang diperoleh dari penelitian ini.

1.

Manfaat Teoritis
a.  Menambah kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya di bidang hukum lingkungan, hukum Islam, dan studi

kesadaran hukum masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga.



b.  Memperkaya kajian akademis mengenai hubungan antara
regulasi pemerintah, khususnya Peraturan Daerah Kabupaten
Mojokerto Nomor 5 Tahun 2023, dengan nilai-nilai maslahah
dalam Islam sebagai perspektif normatif dalam menilai aktivitas
ekonomi yang berdampak pada lingkungan.

c.  Diharapkan menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang
membahas isu-isu terkait pencemaran lingkungan, kesadaran
hukum masyarakat, maupun analisis maslahah dalam konteks
industri kecil dan menengah

2. Manfaat Praktis
a.  Bagi Akademisi dan Peneliti

Menjadi referensi ilmiah dalam mengkaji hubungan antara
peraturan daerah, kesadaran hukum masyarakat, dan pendekatan
maslahah. Menyediakan data empiris terkait dampak pencemaran
udara akibat pembakaran bata merah, yang dapat digunakan
untuk penelitian lanjutan di bidang lingkungan, hukum, dan sosial
keagamaan.

b.  Bagi Masyarakat dan Pengrajin Bata Merah

Meningkatkan kesadaran hukum dan pemahaman mengenai
dampak lingkungan dari aktivitas pembakaran bata merah.
Memberikan wawasan tentang alternatif praktik produksi yang
lebih ramah lingkungan serta selaras dengan prinsip maslahah

dalam Islam. Mendorong perubahan pola perilaku pengrajin



dalam mengelola usahanya, sehingga dapat meminimalisasi
polusi udara dan menjaga Kesehatan masyarakat
c.  Bagi Pemerintah

Memberikan gambaran nyata tentang tingkat kesadaran
hukum pengrajin bata merah dalam menjalankan aktivitas
produksinya. Menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan
kebijakan dan strategi pembinaan bagi para pelaku usaha agar
lebih taat hukum dan ramah lingkungan. Mendukung upaya
implementasi Perda Kabupaten Mojokerto No. 5 Tahun 2023
dengan pendekatan yang lebih efektif dan berbasis pada kondisi

sosial masyarakat.

E. Definisi Operasional
1. Kesadaran Hukum

Kesadaran hukum adalah sebuah pengakuhan oleh individu atau
kelompok masyarakat akan adanya norma atau hukum yang berlaku
dalam kehidupan sehari — hari. Kesadaran hukum ini sendiri ialah
sebagai sebuah instrumen agar terciptanya suatu tatanan kehidupan
yang tertib, adil dan juga aman. Bahwa manusia sebagai makhluk sosial
tidak akan lepas dari interaksi sosial di setiap harinya. Oleh sebab itu,
kesadaran hukum merupakan hal yang sangat penting untuk
mengetahui seberapa paham, sadar, serta seberapa patuhkah seorang

manusia akan norma atau hukum yang berlaku tersebut.



Pengrajin Bata Merah

Pengrajin bata merah dalam konteks penelitian ini adalah
masyarakat yang melakukan kegiatan produksi bata merah secara
tradisional maupun semi-modern di Dusun Jotangan dan Dusun
Krawengan, Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto. Mereka
menjadi subjek utama penelitian karena kegiatan mereka berpotensi
menimbulkan polusi udara dari proses pembakaran.
Polusi Pembakaran Bata Merah

Polusi pembakaran bata merah yang dimaksud adalah
pencemaran udara yang dihasilkan dari proses pembakaran bahan bakar
(seperti kayu, sekam, atau limbah) dalam pembuatan bata merah, yang
dapat berdampak pada kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat
sekitar.
Maslahah

Maslahah dalam penelitian ini dimaknai sebagai prinsip
kemaslahatan dalam hukum Islam, yaitu upaya untuk mewujudkan
manfaat dan mencegah kemudaratan bagi kehidupan manusia. Konsep
ini berakar pada tujuan hukum lIslam (magasid al-syari‘ah), yang
meliputi pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.
Dalam konteks penelitian, maslahah digunakan untuk menilai kegiatan
ekonomi pengrajin bata merah dari perspektif etika dan hukum Islam,

apakah aktivitas tersebut membawa manfaat bagi masyarakat tanpa



merusak lingkungan, atau justru menimbulkan mudarat berupa

pencemaran dan kerugian sosial.
Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan yang akan digunakan peneliti dalam penelitian
ini ialah sebagai berikut:
BAB | : Memuat topik yang dibahas dan latar belakang masalah (meliputi
masalah yang diteliti serta alasan dilakukan penelitian), rumusan masalah
(berisikan deretan pertanyaan yang ingin dijawab dalam penelitian), tujuan
penelitian, manfaat penelitian, serta definisi operasional.
BAB Il : Memuat terkait penelitian terdahulu dan teori yang relevan dengan
topik penelitian yang dibahas. Adapun rujukan penelitian terdahulu yang
diambil ialah penelitian yang membahas seputar aspek kesadaran hukum.
Penelitian merujuk pada Peraturan Daerah Kabupeten Mojokerto Nomor 5
Tahun 2023 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.
Kemudian Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah Teori kesadaran
hukum.
BAB Ill : Memuat metode yang digunakan dalam menyusun penelitian.
Adapun isi dari sub bab ini diantaranya terdapat jenis penelitian, pendekatan
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan
metode pengolahan data. Jenis penelitian disini menggunakan penelitian
yuridis empiris. Pendekatan penelitian menggunakan yuridis sosiologis.
Sumber data penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Metode

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode
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pengolahan data dilakukan dengan pemeriksaan data, klasifikasi data,
verifikasi data, analisis data dan kesimpulan.

BAB IV : Memuat hasil penelitian setelah meninjau berbagai sumber dan
berisikan jawaban atas permasalahan dalam rumusan masalah. Maka
penelitian ini membahas bagaimana kesadaran hukum pengrajin bata merah
terhadap polusi yang di sebabkan dari pembakaran bata merah.

BAB V : Memuat kesimpulan dari penelitian dan pembahasan, serta saran
yang ditujukan kepada pihak terkait, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Saran tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas penelitian

dan hasilnya.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu
Penelitian ini bukanlah merupakan penelitan yang baru, akan tetapi

sudah ada penelitian terdahulu yang meneliti terkait ini. Oleh sebab itu,
adanya penelitian terdahulu ini ialah sebagai salah satu sumber dalam
melakukan penelitian, dengan maksud untuk menambah wawasan dan juga
menperluas teori yang akan dikaji. Berikut ialah beberapa penelitian
terdahulu yang digunakan sebagai acuan yakni sebagai berikut:

1. Skripsi karya Agung Nurzaman dengan judul “Analisis Dampak Pabrik
Bata Merah Terhadap Kualitas Udara Dan Tingkat Kebisingan Di Desa
Cicantayanl Kabupaten Sukabumi‘ fokus kajian ini untuk menganalisis
bagaimana pabrik bata merah di Desa Cicantayan, Kabupaten
Sukabumi, mempengaruhi kualitas udara dan tingkat kebisingan.
Pabrik ini sangat aktif dan menghasilkan polusi dan kebisingan di
sekitarnya. Di beberapa lokasi strategis, pengukuran terhadap kualitas
udara di sekitar pabrik pembuatan batu bata di Desa Cicantayan
tergolong dalam kategori baik, dengan konsentrasi polutan seperti SO2,
03, dan TSP yang rendah dan tidak berdampak negative. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dengan menggunakan teknik

pengumpulan data.
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Kesimpulan Kualitas udara di sekitar pabrik bata merah di Desa
Cicantayan sebagian besar tergolong baik, dengan kadar polutan seperti
SO2, Os, dan TSP rendah. Namun, kadar NO2 masuk kategori sedang
dan CO termasuk kategori tidak sehat, yang disebabkan oleh musim
kemarau dan lalu lintas kendaraan. Tingkat kebisingan juga melebihi
ambang batas yang ditetapkan, yaitu 74 dBA. Pabrik telah berupaya
mengurangi pencemaran udara dengan mengganti bahan bakar menjadi
limbah kayu, tetapi belum ada tindakan nyata untuk mengatasi
kebisingan karena kendala biaya.®

2. Penelitian yang dilakukan oleh Petrus Tiwan, Hikmah dan Paul G.
Tamelan dengan judul “kajian proses dan kualitas bata merah hasil
pembakaran di desa muruona kecamatan ile ape kabupaten lembata”
focus kajian ini adalah untuk mengetahui proses pembuatan, sifat fisik
dan sifat mekanik bata merah desa Muruonasebagai bahan bangunan
dengan menggunakan SNI 15-2094-2000 sebagai acuan dalam
penelitian ini. Populasi penelitian seluruh bata merah desa Muruona
kecamatan lle Ape kabupaten Lembata (20.000) yang telah selesai
pembakaran. jenis penelitian dengan metode eksperimen. Sugiyono
(2012) mendefinisikan bahwa, penelitian eksperimen adalah suatu
penelitian yang berusaha untuk mendapatkan hasil ataupun data-data

yang menunjukkan hubungan antara variabel yang diuiji.

8 Nurzaman, “Analisis Dampak Pabrik Bata Merah Terhadap Kualitas Udara Dan Tingkat
Kebisingan Di Desa Cicantayan Kabupaten Sukabumi Skripsi.”
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Kesimpulan Proses pembuatan bata merah di Desa Muruona dilakukan
secara tradisional melalui sembilan tahap, mulai dari pemilihan tanah
hingga pendinginan bata. Secara fisik, bata yang dihasilkan kurang
baik karena permukaan tidak rata, rusuk tidak siku, dan beberapa bata
retak serta tidak berwarna merah merata. Ukurannya adalah 18 x 9 x 5
cm. Dari segi mekanik, kuat tekan bata berkisar antara 2,15-2,53 MPa,
dengan posisi bawah memiliki kuat tekan tertinggi. Namun, daya serap
air pada posisi bawah (22%) melebihi standar SNI (maksimum 20%),
sehingga tidak memenuhi syarat sebagai bata standar untuk pasangan
dinding bangunan.®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Maya Santi, Idris Herkan Afandi,
Syarifah Aqla, Febriandi dengan judul “pengaruh waktu pembakaran
terhadap kuat tekan dan penyerapan air pada bata merah berbahan baku
tailing dan tanah liat” fokus kajian ini adalah untuk mengetahui nilai
kuat tekan dan penyerapan air dari bata merah berbahan baku tailing
bauksit dengan campuran tanah liat pada variasi waktu pembakaran 7,
14 dan 21 jam.
Dari hasil pengujian didapat bahwa semakin lama waktu pembakaran
maka nilai kuat tekan semakin tinggi namun penyerapan air semakin
rendah. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen laboratorium

dalam tiga tahap, yaitu pengumpulan bahan (tailing bauksit dan tanah

% Sifat Tampak, Daya Serap, and Kuat Tekan, “KAJIAN PROSES DAN KUALITAS BATA
MERAH HASIL PEMBAKARAN DI DESA Petrus Tiwan , Hikmah Dan Paul G . Tamelan” 6, no.
1 (2025).
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liat), pembuatan bata merah dengan variasi waktu pembakaran 7, 14,
dan 21 jam, serta pengujian kuat tekan dan penyerapan air sesuai SNI
15-2094-2000. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh waktu
pembakaran terhadap sifat mekanik dan fisik bata merah berbahan
tailing bauksit.
Kesimpulan pemanfaatan tailing bauksit sebagai bahan baku campuran
dalam pembuatan bata merah menunjukkan hasil yang potensial.
Semakin lama waktu pembakaran, nilai kuat tekan bata merah
meningkat, sedangkan daya serap air menurun. Waktu pembakaran 21
jam menghasilkan kuat tekan tertinggi sebesar 11,07 MPa dan
penyerapan air terendah sebesar 30,77%. Meskipun nilai kuat tekan
telah memenuhi standar SN, nilai penyerapan air masih melebihi batas
maksimum 20%, sehingga perlu peningkatan formula atau metode
untuk menurunkan daya serap air agar memenuhi standar kualitas bata
merah. 1

4. Penelitian yang dilakukan oleh Masri, Suhaeri, Dwi Noviana, Azhar
dengan judul “Inovasi Teknologi Pemanas Kumparan sebagai Solusi
Berkelanjutan dalam Proses Pembakaran Bata untuk Mengatasi
Dampak Lingkungan Negatif” fokus kajian ini adalah Penelitian ini
mengusulkan solusi inovatif dengan merancang dan mengembangkan

teknologi pemanas kumparan sebagai alternatif yang ramah

10 Maya Santi et al., “Pengaruh Waktu Pembakaran Terhadap Kuat Tekan Dan Penyerapan Air Pada
Bata Merah Berbahan Baku Tailing Dan Tanah Liat,” Journal of Mining 01, no. 01 (2023): 14-19,
https://jurnal.politap.ac.id/index.php/jumpe.14.

15



lingkungan untuk menggantikan peran kayu dalam proses tersebut.
Metode penelitian melibatkan desain pemanas kumparan yang efisien,
dengan fokus pada analisis kinerjanya untuk memastikan penyediaan
panas yang memadai dalam pembakaran bata.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi pemanas kumparan
mampu memberikan panas yang dibutuhkan untuk mencapai suhu
optimal dalam proses tersebut, sekaligus mengurangi ketergantungan
pada kayu sebagai bahan bakar utama.
Kesimpulan Penelitian ini menyimpulkan bahwa teknologi koil
pemanas dapat menjadi solusi berkelanjutan untuk menggantikan kayu
dalam proses pembakaran batu bata. Teknologi ini mampu
menghasilkan panas yang memadai, meningkatkan efisiensi energi,
serta mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan seperti
deforestasi dan emisi gas rumah kaca. Meskipun hasilnya positif,
masih diperlukan pengembangan lebih lanjut, seperti perbaikan desain
koil, pemilihan bahan ramah lingkungan, dan penyesuaian terhadap
variasi bahan baku. Implementasi teknologi ini direkomendasikan
dengan mempertimbangkan aspek teknis, ekonomi, dan lingkungan
guna mendukung keberlanjutan industri batu bata.*

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rurry Patradhiani, Muhammad Harlan

Kurniawan, Masayu Rosyidah dengan judul “Analisis Human Error

11 Masri Et Al., “Inovasi Teknologi Pemanas Kumparan Sebagai Solusi Berkelanjutan Dalam Proses
Pembakaran Bata Untuk Mengatasi Dampak Lingkungan Negatif,” Journal Of Engineering And
Science 2, No. 1 (2023): 28-35, Https://D0oi.Org/10.56347/Jes.V2i1.164.
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pada Proses Produksi Batu Bata dengan Metode SHERPA dan HEART
untuk Mengurangi Kecelakaan Kerja” fokus kajian ini adalah UKM
Batu Bata Merah sebagai salah satu industri yang masih menggunakan
tenaga manusia pada sebagian proses produksi. Keterlibatan manusia
dalam aktivitas kerja yang berulang dan rutin cenderung menimbulkan
kesalahan Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini
menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif —untuk
mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai human error
dalam proses produksi batu bata.

Kesimpulan Dari analisa menggunakan metode SHERPA dan
HEART, terdapat 8 aktivitas pada proses produksi batu bata, dimana
berdasarkan level keparahannya (severity) yaitu 4 task masuk kategori
high dan 4 task masuk kategori medium. Sedangkan untuk nilai HEP
terbesar yaitu 0,162 ada pada potensi error pekerja tidak menggunakan
sarung tangan saat bekerja sehingga memungkinkan terjadinya cedera
pada pekerja. Untuk itu perlu kedisiplinan dari pekerja akan
pentingnya keselamatan dalam bekerja, perlunya penggunaan alat
pelindung diri guna mengurangi dampak yang terjadi serta adanya
monitoring dari pemilik UKM untuk memastikan bahwa proses

produksi berjalan sesuai dengan tahapannya.*?

12 Rurry Patradhiani, Muhammad Harlan Kurniawan, and Masayu Rosyidah, “Analisis Human Error
Pada Proses Produksi Batu Bata Dengan Metode SHERPA Dan HEART Untuk Mengurangi
Kecelakaan Kerja,” Integrasi: Jurnal Ilmiah Teknik Industri 7, no. 1 (2022): 24,
https://doi.org/10.32502/js.v7i1.4660.
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Penelitian yang dilakukan oleh Khofifah Indah, Cahaya Permata
dengan judul “Tanggung Jawab Pelaku Usaha Batu Bata Terhadap
Perbaikan Lingkungan Hidup Perspektif Fatwa MUI No. 22 Tahun
2011 (Studi Desa Jambur Padang Matinggi Kabupaten Mandailing
Natal) fokus kajian ini adalah tujuan penelitian ini untuk mengetahui
dampak dan kerusakan lingkungan hidup yang dikarenakan usaha batu
bata, dan bagaimana pertanggung jawaban atas perbaikan lingkungan
hidup akibat penggalian tanah. Jenis penelitian ini adalah yuridis
empiris dengan pendekatan living case studies approach and
conceptual approach. Data dikumpulkan dengan metode wawancara,
observasi dan studi dokumen. Kemudian data diolah dan dianalis
dengan metode kualitatif.

Kesimpulan Pelaku usaha batu bata wajib bertanggung jawab atas
perbaikan lingkungan hidup maupun membayar ganti rugi kepada
masyarakat Desa Jambur Padang Matinggi atas kerusakan lingkungan
hidup karena penggalian tanah bahan baku batu bata. Berdasarkan
Fatwa MUI No. 22 Tahun 2011 pelaku usaha harus bertanggung jawab
terhadap perbaikan lingkungan hidup, hal tersebut senada dengan
regulasi Undang-undang No. 32 Tahun 2009 Pasal 1 ayat (3) sesuai

dengan konsep pembangunan yang berkelanjutan.™

13 K Indah And C Permata, “Tanggung Jawab Pelaku Usaha Batu Bata Terhadap Perbaikan
Lingkungan Hidup Perspektif Fatwa Mui No. 22 Tahun 2011 (Studi Desa Jambur Padang Matinggi

Law Review 6, No. 1 (2023): 2046-54, Https://Www.Review-

Unes.Com/Index.Php/Law/Article/View/992%0ahttps://Www.Review-
Unes.Com/Index.Php/Law/Article/Download/992/749.
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Penelitian yang dilakukan olen Muhammad Ainurrazaq, Abul Ainin
Hapis, Hamdani. dengan judul ‘“faktor-faktor yang berhubungan
dengan keluhan gangguan pernafasan pada pekerja batu bata di desa
talang belido kecamatan sungai delam kabupaten muaro jambi tahun
2021” fokus kajian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan keluhan pernapasan pada pekerja batu bata.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan keluhan gangguan pernafasan pada pekerja batu
bata di Desa Talang Belido Kecamatan Sungai Gelam Tahun 2021.

Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa faktor yang
berhubungan dengan keluhan gangguan pernafasan pada pekerja batu
bata adalah masa kerja, lama kerja, penggunaan APD dan kebiasaan
merokok. Diharapkan kepada pekerja batu bata untuk mengawasi
proses pembakaran secara bergantian dengan pekerja yang lain
sehingga dapat meminimalisir paparan debu. Selalu memperhatikan
keselamatan kerja dengan menggunakan masker sebagai alat pelindung
diri atau penutup hidung agar debu tidak langsung terhirup ke dalam
saluran pernafasan. mengurangi kebiasaan merokok sehingga dapat

mencegah gangguan pernafasan.'*

14 M. Ainurrazaq, A. A. Hapis, And Hamdani, “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Keluhan
Pernafasan Pada Pekerja Batu Bata Di Desa Talang Belido Kecamatan Sungai Delam Kabupaten
Muaro Jambi Tahun 2021,” Jurnal Inovasi Penelitian 2, No. 12 (2022): 3927-32, Https://Stp-
Mataram.E-Journal.ld/Jip/Article/View/1496.
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8. Peneliti yang dilakukan oleh Sri Frapanti, Fetra Vanny Riza, Fahrizal
Zulkarnain, Arya Rudi Nasution. Berjudul ‘Analisa Pembuatan Bata
Tanpa Bakar dari Limbah Pertanian Abu Ampas Tebu untuk
Mengurangi Polusi Udara’ fokus kajian ini adalah Penelitian ini
berfokus pada pemanfaatan limbah pertanian berupa abu ampas tebu
sebagai bahan campuran dalam pembuatan bata tanpa proses
pembakaran, dengan tujuan mengurangi polusi udara serta menguiji
sifat mekanik dan fisik batu bata yang dihasilkan. Metode Penelitian
menggunakan metode eksperimental laboratorium. Kesimpulan Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bata tanpa bakar dengan campuran abu
ampas tebu memiliki kuat tekan sebesar 3,58 MPa, penyerapan air
0,432%, kadar garam 0,001%, dan berat jenis 1,403 kg/cm3. Secara
umum sebagian besar parameter sudah sesuai dengan standar SNI,
namun nilai kuat tekan masih di bawah standar SNI yaitu 5 MPa.
Pemanfaatan abu ampas tebu tetap berpotensi menjadi alternatif bahan
ramah lingkungan untuk mengurangi polusi udara dari proses
pembakaran bata.™®

9. Penelitian dilakukan oleh rwan Suriaman, Uus Supriatna, M. Rizky
Anugrah, Rohman, Dede Ardi Rajab, Yadi Heryadi, T.B.U. Adi
Subekhi, dan Wawan. Dengan judul “Analisis Perpindahan Panas

Tungku pada Tunnel Kiln untuk Proses Pembakaran Bata Merah di PT

1> Sri Frapanti et al., “PERTANIAN ABU AMPAS TEBU UNTUK MENGURANGI POLUSI UDARA
ANALYSIS OF MAKING BRICKS WITHOUT BURNING FROM BAGASSE ASH AGRICULTURAL WASTE
TO REDUCE AIR POLLUTION” 10, no. 01 (2024): 10-19.
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10.

XYZ” fokus penelitian ini Penelitian ini berfokus pada analisis
perpindahan panas dan kehilangan panas (heat loss) pada tungku
pembakaran tunnel kiln dalam proses pembakaran bata merah, serta
dampaknya terhadap efisiensi energi dan biaya produksi. Penelitian
menggunakan metode analisis perhitungan perpindahan panas
berdasarkan data observasi pada tungku pembakaran. Kesimpulan Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kehilangan panas terbesar terjadi pada
zona top firing dengan panas hilang sekitar 829,73 W secara konduksi
dan sekitar 100 kW secara konveksi, sehingga zona ini menyebabkan
kerugian energi dan biaya produksi paling besar dalam proses
pembakaran bata merah.®

Penelitian dilakukan oleh M. Ridho Al Fajar, Abdul Halim, dan Rudi
Kurniawan dengan judul “Analisis Dampak Industri Bata Merah
terhadap Lingkungan di Desa Sumber Agung Kecamatan Sukaraja
Kabupaten Selum” fokus kajian Penelitian ini berfokus pada dampak
kegiatan industri bata merah terhadap kondisi lingkungan, terutama
terkait pencemaran udara, kerusakan lahan, dan perubahan kondisi
lingkungan sekitar masyarakat. enelitian menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk mengetahui dampak aktivitas industri bata merah

terhadap lingkungan dan masyarakat. Kesimpulan Industri bata merah

16 T.B.U Irwan Suriaman, Uus Supriatna, M. Rizky Anugrah, Rohman, Dede Ardi Rajab, Yadi
Heryadi, “Analisis Perpindahan Panas Tungku Pada Tunnel Kiln Untuk Proses Pembakaran Bata
Merah Di PT XYZ Heat Transfer Analysis in the Tunnel Kiln for Combustion Process Red Brick At,”

n.d., 1-9.
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memberikan dampak positif terhadap perekonomian masyarakat,
namun juga menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan seperti
pencemaran udara dari proses pembakaran dan kerusakan lahan akibat

pengambilan tanah liat.!’

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama,_‘]gdul Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
Penelitian
1. | Agung Kualitas udara di | Penelitian Fokus penelitian

Nurzaman. sekitar pabrik bata | saya dan | saya ber fokus
(2024) dengan | merah di Desa | penelitia pada Kesadaran
judul “analisis | Cicantayan terdahulu hukum pengrajin
dampak pabrik | sebagian  besar | keduanya bata merah
bata merah | tergolong  baik, | memiliki terhadap Perda
terhadap dengan kadar | persamaan Mojokerto No. 5
kualitas udara | polutan  seperti | meneliti Tahun 2023 dan
dan tingkat | SOz, Os, dan TSP | tentang analisis  prinsip
kebisingan di | rendah. Namun, | dampak maslahah dalam
desa kadar NO2 masuk | industri bata | Islam. Sementara
cicantayan kategori  sedang | merah, sama | pada penelitian
kabupaten dan CO termasuk | menyoroti tersebut berfokus
sukabumi® kategori tidak | dampak pada  Analisis

sehat, yang | negatif kualitas udara &

disebabkan oleh | Kesehatan kebisingan

musim  kemarau pabrik bata

dan lalu lintas merah terhadap

kendaraan. standar baku

Tingkat mutu lingkungan

kebisingan  juga

melebihi ambang

batas yang

ditetapkan, yaitu

74 dBA. Pabrik

telah  berupaya

mengurangi

pencemaran udara

dengan mengganti

17 pgata Iwan Candra, Fajar Romadhon, and Faiz Muhammad Azhari, “Pendampingan
Peningkatan Kualitas Batu Bata Dengan Limbah Sekam Padi Dan Fly Ash Di Desa Gambirejo
Tanjunganom Nganjuk” 8, no. 1 (2022).
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Nama, Judul

No . Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
Penelitian

bahan bakar

menjadi  limbah

kayu, tetapi belum

ada tindakan

nyata untuk

mengatasi

kebisingan karena

kendala biaya

2. | Petrus Tiwan, | Proses pembuatan | persamaan Fokus penelitian

Hikmah dan | bata merah di | antara saya ber fokus
Paul G. | Desa  Muruona | penelitian pada Kesadaran
Tamelan dilakukan secara | saya dan | hukum pengrajin
(2025) dengan | tradisional penelitian bata merah
judul  “kajian | melalui sembilan | terdahulu terhadap Perda
proses dan | tahap, mulai dari | sama  sama | Mojokerto No. 5
kualitas  bata | pemilihan tanah | membahas Tahun 2023 dan
merah  hasil | hingga sama-sama analisis  prinsip
pembakaran di | pendinginan bata. | meneliti maslahah dalam
desamuruona | Secara fisik, bata | industri bata | Islam.
kecamatan ile | yang dihasilkan | merah yang
ape kabupaten | kurang baik | melibatkan
lembata” karena permukaan | pengrajin  di

tidak rata, rusuk | daerah

tidak siku, dan | pedesaan.

beberapa bata | menekankan

retak serta tidak | bahwa usaha

berwarna merah | bata  merah

merata. menjadi

Ukurannya adalah

sumber mata

18 x 9 x 5 cm. | pencaharian
Dari segi | masyarakat
mekanik, kuat | dan memiliki
tekan bata | peran dalam
berkisar ~ antara | menopang
2,15-2,53 MPa, | ekonomi
dengan posisi | lokal.
bawah memiliki

kuat tekan

tertinggi  Namun,

daya serap air

pada posisi bawah

(22%) melebihi

standar SNI

(maksimum

23




Nama, Judul

No . Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
Penelitian

20%), sehingga

tidak memenuhi

syarat sebagai

bata standar untuk

pasangan dinding

bangunan

3. | maya  santi, | pemanfaatan Penelitian Fokus penelitian

idris  herkan | tailing bauksit | saya dan | saya ber fokus
afandi, sebagai bahan | penelitian pada Kesadaran
syarifah agla, | baku  campuran | terdahulu hukum pengrajin
febriandi dalam pembuatan | sama  sama | bata merah
(2023) dengan | bata merah | mebahas terhadap Perda
judul menunjukkan sama-sama Mojokerto No. 5
“pengaruh hasil yang | meneliti bata | Tahun 2023 dan
waktu potensial. merah sebagai | analisis  prinsip
pembakaran Semakin lama | bahan maslahah dalam
terhadap kuat | waktu bangunan Islam.
tekan dan | pembakaran, nilai | tradisional

penyerapan air
pada bata
merah
berbahan baku
tailing dan
tanah liat”

kuat tekan bata
merah meningkat,
sedangkan daya
serap air
menurun.  Waktu
pembakaran 21
jam menghasilkan
kuat tekan
tertinggi  sebesar
11,07 MPa dan
penyerapan  air
terendah sebesar
30,77%.

Meskipun  nilai

kuat tekan telah
memenuhi standar
SNI, nilai
penyerapan  air
masih  melebihi
batas maksimum
20%,  sehingga

perlu peningkatan
formula atau
metode untuk
menurunkan daya
serap air agar

yang penting
bagi
masyarakat.
keduanya
menyoroti
bahwa
industri
merah
memiliki
dampak
ganda: di satu
sisi memberi
manfaat
Penelitian
saya
penelitian
terdahulu
sama  sama
mebahas
sama-sama
meneliti bata
merah sebagai
bahan
bangunan
tradisional
yang penting

bata

dan
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Nama, Judul

No . Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
Penelitian

memenuhi standar | bagi

kualitas bata | masyarakat.

merah keduanya
menyoroti
bahwa
industri  bata
merah
memiliki
dampak
ganda: di satu
sisi  memberi
manfaa).

4. | Masri, Suhaeri, | Hasil  penelitian | Penelitian Fokus penelitian
Dwi Noviana, | menunjukkan saya dan | saya ber fokus
Azhar (2023) | teknologi penelitian pada Kesadaran
dengan judul | pemanas terdahulu hukum pengrajin
“Inovasi kumparan mampu | penelitian bata merah
Teknologi mencapai  suhu | Anda terhadap Perda
Pemanas optimal, menyoroti Mojokerto No. 5
Kumparan mengurangi polusi udara | Tahun 2023 dan
sebagai Solusi | ketergantungan akibat analisis  prinsip
Berkelanjutan | pada kayu, serta | pembakaran | maslahah dalam
dalam Proses | menekan dampak | kayu/ban; Islam.
Pembakaran lingkungan. penelitian
Bata untuk | Teknologi ini | Penelitian
Mengatasi berpotensi saya dan
Dampak menjadi solusi | penelitian
Lingkungan berkelanjutan terdahulu
Negatif” dengan efisiensi | penelitian

energi lebih baik, | Anda

meski masih perlu | menyoroti
pengembangan polusi udara
desain, bahan | akibat
ramah pembakaran
lingkungan, dan | kayu/ban;
penyesuaian penelitian.

bahan baku.
Implementasi
direkomendasikan
dengan
mempertimbangk
an aspek teknis,
ekonomi, dan
lingkungan.
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Nama, Judul

No . Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
Penelitian

5. | Rurry Kesimpulan: Penelitian Fokus penelitian
Patradhiani, Analisis SHERPA | saya dan | saya ber fokus
Muhammad dan HEART | penelitian pada Kesadaran
Harlan menemukan 8 | terdahulu hukum pengrajin
Kurniawan, aktivitas produksi | sama  sama | bata merah
Masayu bata, dengan 4 | keduanya terhadap Perda
Rosyidah, kategori risiko | meneliti Mojokerto No. 5
(2022) dengan | tinggi dan 4| industri bata | Tahun 2023 dan
judul “Analisis | sedang. Nilai HEP | merah sebagai | analisis  prinsip
Human Error | tertinggi (0,162) | usaha maslahah dalam
pada  Proses | muncul pada | masyarakat Islam.
Produksi Batu | potensi  pekerja | kecil/UKM.

Bata dengan | tidak  memakai | ama-sama
Metode sarung tangan | mengangkat
SHERPA dan | yang dapat | dampak
HEART untuk | menyebabkan negatif  dari
Mengurangi cedera. proses
Kecelakaan Diperlukan produksi bata
Kerja” disiplin merah

penggunaan APD

serta monitoring

pemilik UKM

untuk  menjamin

keselamatan dan

kelancaran

produksi.

6. | Rini  Fitriani, | Pelaku usaha batu | Penelitian Fokus penelitian
Penelitian yang | bata wajib | saya dan | saya ber fokus
Khofifah bertanggung penelitian pada Kesadaran
Indah, Cahaya | jawab atas | terdahulu hukum pengrajin
Permata (2023) | perbaikan sama  sama | bata merah
dengan judul | lingkungan hidup | sama-sama terhadap Perda
“Tanggung maupun meneliti Mojokerto No. 5
Jawab Pelaku | membayar ganti | industri bata | Tahun 2023 dan
Usaha  Batu | rugi kepada | merah analisis  prinsip
Bata Terhadap | masyarakat atas | tradisional maslahah dalam
Perbaikan kerusakan dan Islam.
Lingkungan lingkungan hidup | dampaknya
Hidup karena penggalian | terhadap
Perspektif tanah bahan baku | masyarakat
Fatwa  MUI | batu bata. | serta
No. 22 Tahun | Berdasarkan lingkungan.

2011  (Studi | Fatwa MUI No. | keduanya
Desa Jambur | 22 Tahun 2011 | menyoroti
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Nama, Judul

No . Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
Penelitian
Padang pelaku usaha | kerusakan
Matinggi harus bertanggung | lingkungan
Kabupaten jawab  terhadap | hidup akibat
Mandailing perbaikan aktivitas
Natal) lingkungan hidup, | pembuatan
hal tersebut | bata (Anda:
senada  dengan | polusi udara,
regulasi Undang- | Jambur:
undang No. 32 | kerusakan
Tahun 2009 Pasal | tanah, air,
1 ayat (3) sesuai | udara).
dengan  konsep
pembangunan
yang
berkelanjutan
7. | Muhammad Hasil  penelitian | Penelitian Fokus penelitian
Ainurrazag, menunjukkan saya dan | saya ber fokus
Abul Ainin | keluhan gangguan | penelitian pada Kesadaran
Hapis, pernapasan terdahulu hukum pengrajin
Hamdani. pekerja batu bata | Keduanya bata merah
(2022) dengan | dipengaruhi masa | menyoroti terhadap Perda
judul “faktor- | kerja, lama Kerja, | masalah Mojokerto No. 5
faktor  yang | penggunaan APD, | kesehatan & | Tahun 2023 dan
berhubungan dan kebiasaan | lingkungan analisis  prinsip
dengan merokok. akibat proses | maslahah dalam
keluhan Disarankan produksi bata | Islam.
gangguan pekerja bergantian | merah.
pernafasan mengawasi keduanya
pada pekerja | pembakaran, menekankan
batu bata di | selalu memakai | dampak
desa talang | masker, serta | langsung pada
belido mengurangi masyarakat/p
kecamatan kebiasaan elaku usaha,
sungai delam | merokok  untuk | baik  warga
kabupaten mencegah sekitar
muaro  jambi | gangguan maupun
tahun 2021” pernapasan pekerja
8. | Sri  Frapanti, | Penelitian Penelitian Fokus penelitian
Fetra  Vanny | menunjukkan saya dan | saya ber fokus
Riza, Fahrizal | bahwa bata tanpa | penelitian pada Kesadaran
Zulkarnain, bakar dengan | terdahulu hukum pengrajin
Arya Rudi | campuran abu | sama  sama | bata merah
Nasution. ampas tebu | keduanya terhadap Perda
(2024) dengan | memiliki kuat | meneliti Mojokerto No. 5
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Nama, Judul

No . Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
Penelitian
judul “Analisa | tekan 3,58 MPa | industri bata | Tahun 2023 dan
Pembuatan sehingga  belum | merah. analisis  prinsip
Bata ~ Tanpa | memenuhi standar maslahah dalam
Bakar dari | SNI (5 MPa), Islam.
Limbah namun nilai kadar
Pertanian Abu | garam dan daya
Ampas Tebu | serap air telah
untuk memenuhi
Mengurangi standar.
Polusi Udara” | Pembuatan  bata
tanpa bakar
berpotensi
mengurangi
polusi udara
karena tidak
melalui proses
pembakaran.

9. | Irwan Kehilangan panas | Penelitian Fokus penelitian
Suriaman, Uus | terbesar pada | saya dan | saya ber fokus
Supriatna, M. | tungku tunnel kiln | penelitian pada Kesadaran
Rizky terjadi pada zona | terdahulu hukum pengrajin
Anugrah, top firing, | sama  sama | bata merah
Rohman, Dede | sehingga keduanya terhadap Perda
Ardi Rajab, | menyebabkan meneliti Mojokerto No. 5
Yadi Heryadi, | kerugian  energi | industri bata | Tahun 2023 dan
T.B.U. Adi | dan biaya | merah. analisis  prinsip
Subekhi, dan | produksi  paling maslahah dalam
Wawan. besar dalam Islam.

(2023) proses

“Analisis pembakaran bata
Perpindahan merah

Panas Tungku

pada  Tunnel

Kiln untuk

Proses

Pembakaran

Bata Merah di

PT XYZ”

10. | M. Ridho Al | Industri bata | Penelitian Fokus penelitian
Fajar, Abdul | merah saya dan | saya ber fokus
Halim, dan | memberikan penelitian pada Kesadaran
Rudi dampak  positif | terdahulu hukum pengrajin
Kurniawan. terhadap sama  sama | bata merah
(2022) perekonomian keduanya terhadap Perda
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Nama, Judul

Merah
terhadap
Lingkungan di
Desa Sumber
Agung
Kecamatan
Sukaraja
Kabupaten
Seluma”

dampak  negatif
terhadap
lingkungan seperti
pencemaran udara
dari proses
pembakaran dan
kerusakan lahan
akibat
pengambilan
tanah liat

No . Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
Penelitian
“Analisis masyarakat, meneliti Mojokerto No. 5
Dampak namun juga | industri  bata | Tahun 2023 dan
Industri  Bata | menimbulkan merah. analisis  prinsip

maslahah dalam
Islam.

B. Kerangka Teori

1.

Teori Kesadaran Hukum

Kesadaran hukum menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

adalah kesadaran seseorang atau kelompok masyarakat terhadap

aturan-aturan atau hukum yang berlaku. Bahwa kesadaran hukum

adalah suatu yang timbul dari dalam diri seorang atau kelompok karena

adanya pengetahuan dan pemahaman terhadap suatu hukum tertentu

sehingga dapat bersikap menerima hukum atau tidak menerimanya.'®

Menurut ahli hukum Soerjono Soekanto bahwa kesadaran hukum

dibagi menjadi 4 indikator yang secara berurutan dan bertahap, yakni

sebagai berikut:*®

1. Pengetahuan Hukum

18 Hassanalwildan Ahmad Zain, “Kesadaran Hukum Sertifikasi Halal Pelaku Usaha Rumah Makan
Di Kota Malang” 1, no. 1 (2021): 122-42.
1% Hamda Sulfinadia, Meningkatkan Kesadaran Ukum Masyarakat (Group Penerbitan CV BUDI
UTAMA, 2020), 14.
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Merupakan tahap awal dari kesadaran hukum bahwa pengetahuan
hukum adalah pengetahuan seseorang berkenaan dengan perilaku
tertentu yang diatur oleh hukum tertulis, yakni terkait apa yang
dilarang dan apa yanng diperbolehkan. Dalam konteks pengrajin
bata merah, dimensi ini berkaitan dengan sejauh mana para
pengrajin mengetahui bahwa kegiatan produksi, penggalian tanah
liat, penggunaan lahan, serta dampak lingkungan dari aktivitas
usaha tersebut telah diatur dalam peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Pemahaman Hukum

Kemudian dari adanya pengetahuan hukum yakni seberapa
pahamkah seseorang mengenai isi dari aturan yang tertulis
tersebut, berkaitan dengan isi, tujuan, dan manfaat dari aturan
tersebut. Dalam konteks usaha pengrajin bata merah, pemahaman
hukum mencakup pengetahuan mengenai tujuan pengaturan
perizinan, perlindungan lingkungan hidup, serta tata kelola
pemanfaatan sumber daya alam. Selain itu, pemahaman ini juga
meliputi kesadaran akan dampak hukum dan lingkungan yang
dapat timbul apabila kegiatan produksi dilakukan tanpa
memenuhi ketentuan yang berlaku, seperti kerusakan lahan,
pencemaran lingkungan, serta sanksi administratif maupun
pidana yang dapat dikenakan.

Sikap Hukum
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Setelah mengetahui serta paham akan hukum tersebut, barulah

bagaimana sikap seseorang terhadap hukum apakah menerima

atau menolak hukum karena adanya kesadaran bahwa hukum
tersebut bermanfaat bagi kehidupan manusia. Dalam konteks
pengrajin bata merah, sikap hukum mencerminkan bagaimana
para pengrajin memandang regulasi yang mengatur kegiatan
produksi, perizinan usaha, serta ketentuan lingkungan hidup.

4. Pola Perilaku Hukum

Dan ditahap terakhir inilah berlaku atau tidak berlakunya hukum
dalam masyarakat. Jika berlakunya suatu aturan hukum maka
sejauh mana berlakunya dan sejauh mana masyarakat
mematuhinya. alam konteks pengrajin bata merah, dimensi pola
perilaku menjadi indikator konkret yang menunjukkan
bagaimana pengrajin menjalankan kegiatan usahanya sesuai atau
tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Dalam konteks penelitian ini, kesadaran hukum pengrajin bata
merah diukur melalui pemahaman dan kepatuhan mereka terhadap
Perda Kab. Mojokerto No. 5 Tahun 2023 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Rendahnya kesadaran hukum
biasanya ditandai dengan kurangnya kepatuhan pada aturan, meskipun

regulasi sudah ada.
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2. Maslahah dalam Hukum Islam

Dalam hukum Islam, maslahah diartikan sebagai kemaslahatan
atau kemanfaatan yang bertujuan untuk mewujudkan kebaikan (jalb al-
mashalih) dan mencegah kerusakan (dar’ al-mafasid). Imam al-Ghazali
mengemukakan:

s Gai Jaz LY Sl g 5 Ge 4 e e Aaliadll

“Maslahah al-Mursalah adalah apa yang tidak ada dalil baginya
dari shara’ dalam bentuk nas tertentu yang membatalkannya dan tidak
ada yang memperhatikannya”.?° Berdasarkan yang dinyatakan imam al-
Ghazali bahwa ada lima tujuan pokok dalam syariat islam (Al-
Maslahah adh-Dharuriyyah) yaitu:%:
1.  Agama (din)

Menjaga agama berarti memastikan individu dan masyarakat
dapat menjalankan ibadah, kepercayaan, dan prinsip moral tanpa
gangguan. Perlindungan terhadap agama juga mencakup
pemeliharaan nilai-nilai etika yang mendasari kehidupan sosial.

Hal ini telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an surat Al-Zariyat
ayat 56, yang berbunyi:

O3 V) o5 el iR g

Artinya: “Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali

untuk beribadah kepada-Ku.”?2

20 Syarif Hidayatullah, “Maslahah Mursalah Menurut Al-Ghazali,” Al-Mizan 4, No. 1 (2018): 116.
21 Hidayatullah, “Maslahah Mursalah Menurut Al-Ghazali.” Al-Mizan, Vol. 2, No. 1, HIm. 1-136,
2018

22 “Surat Al-Zariyat Ayat 56: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap | Quran Nu Online.”

32



Jiwa (nafs)

Menjaga nyawa mencakup perlindungan terhadap
keselamatan, kesehatan, dan kehidupan manusia. Setiap tindakan
yang berpotensi membahayakan jiwa atau kesehatan harus
dicegah atau diminimalkan.

Hal ini telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an surat Al-Kahf ayat
47, yang berbunyi:#

Taal agte Solad ah 2435885 85,0 GV 5585 Jhall i a5

Artinya: “(Ingatlah) pada hari (ketika) Kami perjalankan
gunung-gunung (untuk dihancurkan) dan engkau melihat bumi itu
rata. Kami kumpulkan mereka (seluruh manusia) dan tidak Kami
tinggalkan seorang pun dari mereka.”

Akal (aql)

Menjaga akal berarti melindungi kemampuan berpikir,
pendidikan, dan pengembangan intelektual manusia. Akal yang
sehat memungkinkan manusia membuat keputusan yang rasional
dan bijaksana.

Hal ini telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an surat Adz-
Dzariyat ayat 20 dan 21, yang berbunyi:?*

“ 6a ok W3] 22 52/3.,\%5,..0,”«5.' . okS .
O3 s Nl 280l 285 (i 5all Sl (V) 35

23 «“Surat Al-Kahf Ayat 47: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap | Quran Nu Online.”
24 «“Surat Adz-Dzariyat Ayat 20 Dan 21: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap | Quran Nu

Online.”
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Artinya: “Di bumi terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi orang-orang yang yakin. (Begitu juga ada tanda-tanda
kebesaran-Nya) pada dirimu sendiri. Maka, apakah kamu tidak
memperhatikan”.

4.  Keturunan (nasl)

Menjaga keturunan berarti melindungi keluarga, moralitas,
dan keberlangsungan generasi mendatang. Hal ini termasuk
perlindungan terhadap lingkungan sosial dan biologis agar
generasi selanjutnya dapat hidup sehat dan Sejahtera.

Hal ini telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’
Avyat 31, yang berbunyi:?®

1538 s (8 2488 () 85 28558 a5 35 Aa & 513l v 5

Artinya: “Janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena
takut miskin. Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan
(juga) kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka itu adalah
suatu dosa yang besar.”

5. Harta (maal)
Menjaga harta berarti melindungi kepemilikan, sumber daya,
dan kesejahteraan ekonomi manusia dari kerusakan, kehilangan,

atau eksploitasi yang merugikan.

25 “Surat Al-Isra’ Ayat 31: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap | Quran Nu Online.”
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Hal ini telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an surat An-Nisa Ayat
29, yang berbunyi:?
o) 5 e 5183 (3% G ) Jalally & 2050 15K Y 5 Gl gl
i) 2 H8 ) e 15k 5 s
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar),
kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara
kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah

adalah Maha Penyayang kepadamu.”

Kelima prinsip pokok tersebut menunjukkan bahwa Islam
sangat memperhatikan kemaslahatan secara menyeluruh, baik lahir
maupun batin. Dalam konteks ini, tingkat kesadaran hukum pengrajin
bata merah di Dusun Jotangan dan Dusun Krawenga terhadap polusi
asap hasil pembakaran dapat dimaknai sebagai bentuk nyata dari upaya
perlindungan terhadap jiwa (hifz al-nafs) serta pelestarian lingkungan
hidup. Upaya pengendalian polusi udara yang dilakukan oleh para
pengrajin bukan sekadar pemenuhan kewajiban administratif terhadap
Perda Kabupaten Mojokerto Nomor 5 Tahun 2023, melainkan menjadi
sarana penting dalam pemenuhan hak dasar masyarakat Dusun
Jotangan dan Dusun Krawenga untuk mendapatkan udara yang sehat

dan bersih.

2 “Surat An-Nisa Ayat 29: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap | Quran Nu Online.”
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Langkah pencegahan (preventif) dalam meminimalisir emisi
pembakaran ini secara langsung berdampak pada peningkatan kualitas
kesehatan publik, stabilitas lingkungan, serta terciptanya keharmonisan
sosial antara pelaku usaha dengan warga sekitar. Oleh karena itu,
kepatuhan terhadap regulasi daerah ke dalam etika produksi pengrajin
bata merah sangat selaras dengan prinsip maslahah. Hal ini merupakan
bentuk penetapan kebijakan hukum yang didasarkan pada pencapaian
kemaslahatan umum yang lebih luas serta bertujuan untuk mencegah
kerusakan (dar 'ul mafasid) di masyarakat, tanpa bertentangan dengan

prinsip-prinsip dasar syariat dalam menjaga keseimbangan alam.

3. Polusi Udara Dalam Fikih Islam

Dewasa ini permasalahan lingkungan hidup bukan lagi
menjadi permasalahan individu atau satu-dua negara saja, namun telah
menjadi tanggung jawab bersama seluruh umat manusia di dunia.
Kerusakan lingkungan akibat ulah tangan manusia Indonesia dapat
dikatakan hampir mencapai titik kulminasi tertinggi. Sederet bencana
lingkungan yang terjadi di hampir seluruh titik episentrum dunia, tidak
terkecuali di Indonesia, menjadi bukti yang tidak terbantahkan bahwa

antara manusia Indonesia dan alam sudah semakin bersahabat.?’

Indonesia sebagai salah satu jantung dunia dan paru-paru

dunia, kerap diharapkan untuk menjadi pelopor dan motor penggerak

27 Revitalisasi Konsep Masalahah and Ahmad Thohari, “Epistemologi Fikih Lingkungan: Revitalisasi
Konsep” 5, no. 2 (2013).
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terciptanya kelestarian dan keberlangsungan lingkungan hidup. Untuk
itu, mutlak diperlukan adanya peningkatan budaya sadar lingkungan di
setiap sendi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Dengan demikian, seluruh tindakan dan kebijakan yang ditempuh akan
senantiasa memperhatikan segala aspek yang terkait dengan lingkungan

hidup.

Konsep fikih lingkungan adalah bagian integral dari konsep
fikih secara umum. Secara bahasa, fikih diartikan sebgai kesepahaman
terhadap sesuatu. Al-qur’an beberapa kali menyebut kata turunan
(musytaq) dari figh, antara lain dalam Q.S. at-Tawbah (9) : 22. Dalam
ayat ini, Allah menyeru “hendaklah dari tiap-tiap golongan mereka ada
serombongan orang yang pergi untuk memahami (mempelajari) agama
agar mereka memeberikan peringatan kepada kaumnya apabila mereka

telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjadi dirinya.”

Adapun term figh lingkungan (figh al-bi’ah), secara etimologis
terdiri dari dua kata yang tersusun secara idafah yang termasuk kategori
bayaniyyah (kata kedua/mudaf ilaih sebagai keterangan dari kata
pertama/mudaf).7 Dengan demikian, kata lingkungan merupakan
penjelasan fikih dan sekaligus sebagai tujuan dari kajian fikih tersebut.
Secara istilahi, fikih lingkungan dapat diartikan sebagai seperangkat
aturan tentang perilaku ekologis manusia yang ditetapkan oleh ulama
yang berkompeten berdasarkan dalil yang terperinci untuk tujuan

mencapai kemaslahatan kehidupan yang bernuansa ekologis. Definisi
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ini sebagai pengembangan dari definisi fikih seperti yang termuat dalam

kutipan-kutipan sebelumnya.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan suatu kerangka kerja yang tersusun secara
sistematis untuk merancang, mengumpulkan, menganalisis, serta menarik
kesimpulan dari data, dengan tujuan menjawab permasalahan atau menguji suatu
hipotesis penelitian. Penerapan metode ini dimaksudkan agar penelitian dapat
dilakukan secara ilmiah, sahih, dan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi.
Dalam penelitian ini, metode yang diterapkan meliputi:
A. Jenis Penelitian

Berdasarkan judul penelitian serta rumusan masalah dalam penelitian

ini, maka jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian yuridis empiris.

Penelitian yiridis empiris adalah penelitian hukum yang mengkaji dan

menganalisis berlakunya atau bekerjanya suatu hukum dalam masyarakat.

Yang tidak lain tujuan dari penelitian Yuridis empiris ini ialah untuk

menemukan fakta-fakta yang ada di dalam masyarakat yang kemudian akan

digunakan untuk data penelitian demi memecahkan masalah yang ada.?®

Oleh karena itu, dalam penulisan penelitian ini berfokus pada masalah

kesadaran hukum bagi pengrajin bata merah terhadap polusi pembakaran bata

merah di Dusun Jotangan dan Dusun Krawengan, Kecamatan Mojosari,

Kabupaten Mojokerto. Kemudian dalam menganalisis masalah tersebut

menggunakan Peraturan Daerah Kabupeten Mojokerto Nomor 5 Tahun 2023

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

28 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020), 80.
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B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang menggabungkan ilmu hukum dan ilmu sosial dalam
sebuah pendekatan tunggal. Adapun karakteristik dari pendekatan ini ialah
pertama terkait pembahasan pelaksanaan hukum di masyarakat tidak hanya
pada hukum yang tertulis dalam buku atau undang-undang. Kedua,
ketergantungan dengan bukti yang ada di lapangan. Ketiga, kebenaran
datanya didasarkan pada fakta realitas hukum yang terjadi di lokasi. Keempat,
data yang dikumpulkan lebih fokus pada pemahaman ide atau pemikiran
peneliti tentang tindakan hukum yang dilakukan oleh individu atau objek
penelitian.?® Pendekatan yuridis sosiologis dalam penelitian ini adalah
pendekatan antara norma—norma di masyarakat terkait kesadaran hukum bagi
pengrajin bata merah terhadap polusi yang di hasilkan dalam pembakaran
bata merah.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan lokasi yang akan digunakan dalam
melakukan penelitian guna untuk mengumpulkan dan menjawab suatu
permasalahan atau objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, lokasi yang
dipilih ialah Dusun Jotangan dan Dusun Krawengan, Kecamatan Mojosari,

Kabupaten Mojokerto.

PMuhammad Chairul Huda, Metode Penelitian Hukum (Pendekatan Yuridis Sosiologis),
(Semarang: The Mahfud Ridwan Institute, 2021), 21.
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Alasan memilih lokasi tersebut ialah bahwa di kedua dusun tersebut
merupakan sentral produksi bata merah dengan jumlah tungku pembakaran
yang cukup tinggi dengan tungku masing-masing Dusun yaitu tuju.

Alasan pemilihan lokasi di Kecamatan Mojosari didasarkan pada
pertimbangan kuantitatif, yaitu karena jumlah pengrajin bata merah tertinggi
berada di Dusun Jotangan dan Dusun Krawengan, yang keduanya merupakan
sentral produksi bata merah dengan jumlah tungku pembakaran yang cukup
tinggi dengan tungku masing-masing Dusun yaitu tuju.

Sumber Data

Pada sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yakni
sumber data primer dan sumber data sekunder. Berikut adalah penjelasan dari
kedua sumber data tersebut
1. Data Primer

Data primer atau bisa disebut dengan data utama merupakan data
yang diperoleh dari sumber utama yang menjadi subyek penelitian atau
mudahnya disebut data lapangan. Data lapangan ini berasal dari
informan. Secara umum informan adalah orang atau kelompok yang
memberikan jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.

Selain itu responden ini sendiri ialah orang atau kelompok yang

berkaitan langsung dengan masalah yang akan di teliti. Secara umum

informan adalah orang yang memberikan informasi tambahan yang
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dibutuhkan dalam penelitian bukan termasuk orang yang terlibat dalam
masalah yang akan diteliti.>
Dalam penelitian ini responden yang dituju adalah pelaku
pengrajin bata merah di Dusun Jotangan dan Dusun Krawengan dengan
jumlah 14 tempat.
2.  Data Sekunder
Data Sekunder ialah data yang digunakan sebagai penunjang
dalam data primer. Dalam hal ini data sekunder berasal dari
kepustakaan dan dokumen bahan hukum.3!
Sedangkan data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Peraturan Daerah Kabupeten Mojokerto Nomor 5 Tahun 2023,
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini serta berbagai
buku dan artikel yang dapat menunjang penelitian ini.
E. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang akan digunakan ialah sebagai
berikut:
1.  Observasi
Observasi atau pengamatan dalam penelitian yuridis sosiologis
dapat menggunakan teknik quasi observasi partisipasi. Observasi ini
adalah peneliti ikut melibatkan diri pada saat tertentu dan ada saatnya

tidak melibatkan diri. Tujuannya adalah menjadi bagian dari kelompok

380 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum. Metode Penelitian Hukum, 89
31 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, 90.
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yang diteliti, namun membatasi diri untuk tidak terlibat secara
mendalam dalam aktivitas kelompok yang diamati.?

Cara dalam melakukan observasi ini pada penelitian yang akan
diteliti ini ialah mengamati segala aktivitas yang terjadi di dekat tungku
pembakara yang menjadi lokasi penelitian.

2. Wawancara

Wawancara digunakan untuk melakukan tanya jawab secara
langsung antara peneliti dengan narasumber, responden dan informan.
Wawancara ini bisa dilakukan secara formal ataupun secara informal
sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. 3 Dalam penelitian
ini, yang menjadi objek wawancara adalah pelaku pengrajin bata merah.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi disini ialah sebagai pelengkap untuk
menjelaskan isu hukum yang diajukan oleh peneliti. Studi dokumentasi
dalam penelitian ini bersumber dari penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini dan Perda Kab. Mojokerto No. 5 Tahun 2023 serta
berbagai buku dan artikel yang menunjang penelitian ini.

F. Metode Pengolahan Data
Setelah keseluruhan data telah terkumpul. Kemudian barulah ketahapan
berikutnya yakni pengolahan data. Pengolahan data adalah proses untuk

menyederhanakan dan mengorganisir data mentah dalam bentuk yang mudah

32 Huda, Metode Penelitian Hukum (Pendekatan Yuridis Sosiologis), 36.
33 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, 95-96.
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di baca dan dipahami yang berguna untuk mempermudah peneliti dalam
memaknai dan menafsirkan data yang telah diolah.®* Teknik atau metode
yang digunakan dalam pengelolaan data ialah sebagai berikut

1. Pemeriksaan Data (Editing)

Editing adalah proses pemeriksaan ulang terhadap data yang telah
dikumpulkan melalui wawancara, dan dokumentasi. Tahapan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh data yang diperoleh sudah
lengkap, sesuai dengan fokus penelitian, dan tidak mengandung
kekeliruan. Hasil catatan lapangan, transkrip wawancara, serta
dokumen visual seperti foto atau rekaman akan diteliti kembali, lalu
disusun secara rapi agar mudah dipahami dan dianalisis lebih lanjut.®®

Dalam konteks ini mengenai kesadaran pengrajin bata merah
terhadap polusi udara yang di hasilkan dari pembakaran bata merah di
Kawasan Dusun Jotangan dan Dusun Krawengan, proses editing sangat
penting untuk memilah informasi yang benar-benar mencerminkan
kondisi lapangan. Dengan data yang telah diedit kemudian menjadi

dasar dalam menyusun hasil analisis yang objektif dan akurat

2.  Klasifikasi Data (Classifying)
Setelah data telah di periksa tersebut, metode yang digunakan

berikutnya adalah melakukan klasifikasi terhadap data tersebut yang

% Dr. H. Muhaimin, Sh. M.Hum, Metode Penelitian Hukum, 104-105.
% Sumarna Dan Kadriah, “Penelitian Kualitatif Terhadap Hukum Empiris.”
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berguna untuk mengelompokkan data sesuai dengan jenisnya agar lebih
terstruktur dan mudah untuk dikelola.®

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh melalui teknik
wawancara dan studi dokumentasi diklasifikasikan ke dalam beberapa
kategori utama yang mencakup tingkat pemahaman serta kepatuhan
pengrajin bata merah terhadap perda Kabupaten Mojokerto Nomor 5
Tahun 2023. dari Klasifikasi tersebut juga mencakup kendala-kendala
praktis yang dihadapi oleh para pengrajin di lapangan dalam
meminimalisir polusi asap, serta bagaimana praktik produksi tersebut
ditinjau dari perspektif kemaslahatan umat atau maslahah. yakni untuk
menilai sejauh mana kesadaran hukum pengrajin di Dusun Jotangan dan
Dusun Krawenga dalam terbentuknya keseimbangan antara sektor
ekonomi dan kesehatan masyarakat.

3. Verifikasi Data (Verifying)

Metode yang digunakan Dberikutnya ialah verifikasi data.
Verifikasi data atau validitas data adalah proses cross check atau
pengecekan ulang terhadap data untuk menguji dan memastikan
keabsahan data sehingga dapat dipertanggungjawabkan.®’

Dalam konteks penelitian ini, verifikasi dilakukan terhadap hasil
wawancara dengan pihak Pengrajin Bata Merah, dengan hasil langsung

di lapangan, serta dokumen pendukung terkait polusi udara.

3% Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, 104.
37 Huda, Metode Penelitian Hukum (Pendekatan Yuridis Sosiologis), 42.
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4.  Analisis Data (Analysing)

Dalam tahapan analisis data ini merupakan proses yang penting,
karena segala pertanyaan — pertanyaan penelitian akan terjawab pada
proses ini. Kegunaan dari analisis data ialah menyederhanakan data
menjadi data yang mudah dipahami dan ditafsir dengan cara tertentu
sehingga korelasi masalah penelitian dapat ditelaah dan diuji. Tujuan
dari analisis data adalah untuk menjawab masalah penelitian dan
membuktikan ~ asumsi  dasar  penelitian;  menyusun  dan
menginterpretasikan data yang diperoleh; menyusun data dalam cara
yang bermakna sehingga dapat dipahami, lebih memudahkan pembaca
dalam memahami hasil penelitian; menjelaskan kesesuaian antara teori
dan temuan peneliti; dan menjelaskan argumentasi hasil temuan.3®

Melalui proses ini, peneliti mengelompokkan temuan-temuan
penting yang berkaitan dengan kesadaran hukum terhadap polusi udara.
Data tersebut dianalisis untuk menilai sejauh mana langkah-langkah
pengrajin bata merah dalam upaya meminimalisir adanya polusi udara
yang di sebabkan dari proses pembakaran bata merah.

5. Kesimpulan (Concluding)

Setelah keseluruhan data telah dikumpulkan kemudian dipilih

atau dipilah dan diolah selanjutnya ditelaah dan dianalisis sesuai dengan

isu hukum yang diangkat, dan proses yang terakhir adalah menarik

3 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum.
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suatu kesimpulan.3® Kesimpulan inilah yang akan menjadi data yang
valid terkait objek penelitian yang diteliti. Dan pada tahap ini lah yang
akan digunakan untuk menjawab atas pertanyaan yang terdapat dalam
rumusan masalah.

Pada tahap ini, peneliti merumuskan beberapa poin temuan yang
berkaitan dengan pertanyaan dalam perumusan masalah, khususnya
mengenai tingkat kesadaran hukum para pengrajin bata merah terhadap
persoalan polusi udara yang dihasilkan dari proses pembakaran. Fokus
kajian diarahkan pada bagaimana para pengrajin di Dusun Jotangan dan
Dusun Krawenga menyikapi ketentuan dalam Perda Kabupaten
Mojokerto Nomor 5 Tahun 2023 serta bagaimana aktivitas tersebut
ditinjau melalui prinsip Maslahah. Dalam konteks ini, kesimpulan
disusun berdasarkan temuan lapangan mengenai dampak emisi asap
pembakaran terhadap lingkungan serta tanggung jawab sosial pengrajin
di wilayah Kecamatan Mojosari.

Melalui hasil wawancara dan dokumentasi yang telah dianalisis,
peneliti merumuskan jawaban atas rumusan masalah penelitian,
terutama terkait sejauh mana upaya pengendalian polusi udara telah
dipahami dan diterapkan oleh para pengrajin dalam praktik
produksinya. Selain itu, kesimpulan ini memuat pandangan teoretis
untuk meninjau fakta di lapangan, yakni bagaimana keseimbangan

antara keberlangsungan usaha bata merah dan perlindungan hak

39 Muhaimin. Metode Penelitian Hukum.
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masyarakat atas udara bersih dapat dicapai. Hal ini bertujuan untuk
melihat apakah praktik pembakaran tersebut telah memenuhi kriteria
kemaslahatan publik atau justru memerlukan langkah hukum yang lebih

tegas demi mencegah kerusakan lingkungan yang lebih luas.
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A

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Mojosari adalah kecamatan yang terletak di dataran rendah dan berada
di kaki Gunung Penanggungan. Sebagian besar wilayahnya berada di selatan
anak sungai Brantas yaitu Kali Porong, Luas wilayah Kecamatan Mojosari
26,65 km2, yang seluruhnya berupa daratan. Kecamatan Mojosari sama sekali
tidak memiliki wilayah berupa perairan atau laut. Desa Modopuro merupakan
desa paling luas dengan luasan sebesar 2,84 km2 atau sekitar 10,66 persen
luas total kecamatan, diikuti dengan Desa Sumbertanggul dan Desa Seduri
yang mempunyai luas wilayah terbesar kedua dan ketiga. Secara administratif

Kecamatan Mojosari terdiri dari 19 desa/kelurahan.*

Pemilihan Dusun Jotangan dan Dusun Krawengan sebagai lokasi
penelitian didasarkan pada pertimbangan akademik yang kuat. Secara
empiris, dusun ini merupakan salah satu titik konsentrasi aktivitas produksi
batu bata merah di Kecamatan Mojosari, dengan jumlah tungku pembakaran
yang tergolong tinggi, yaitu sebanyak tujuh titik. Kondisi geografis dan tata
letak permukiman yang berdekatan dengan lokasi pembakaran memperparah
dampak pencemaran, sehingga banyak warga mengalami gangguan

kesehatan, khususnya gangguan pernapasan.

40

“Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto” Wikipedia, Ensiklopedia Bebas, 2025,

Https://1d. Wikipedia.Org/Wiki/Mojosari, Mojokerto
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Secara keseluruhan, terdapat 23 (dua puluh tiga) titik pembakaran di
Kecamatan Mojosari, dengan konsentrasi tertinggi di Jotangan dan
Krawengan sebanyak 14 (empat belas) titik di kedua dusun. Diantara
beberapa tungku pembakaran Terdiri 4 (empat) tungku pembakaran genteng,
dan 10 (sepuluh) tungku pembakaran bata merah. Namun demikian, dalam
pelaksanaan penelitian, tidak seluruh pelaku usaha bersedia menjadi
informan. Oleh karena itu, pengumpulan data melalui wawancara hanya dapat
dilakukan terhadap 7 (tujuh) orang informan, sedangkan informan lainnya
menyatakan tidak bersedia untuk diwawancarai. Meskipun demikian, data
yang diperoleh dari para informan tersebut dinilai telah mewakili kondisi

lapangan dan relevan dengan fokus penelitian.**

1) Tungku Bapak San

Tungku pembakaran Bapak san telah berdiri sekitar 20 (dua puluh)
tahun yang lalu, Bertempat di pinggiran pemukiman, Dsn. Jotangan,
Ds. Jotangan, Kec. Mojosari, Kab. Mojokerto. Memiliki satu tungku
pembakaran dengan kapasitas 5.000 bata merah.
2) Tungku Bapak Lasio

Tungku pembakaran Bapak Lasio telah berdiri dari 15 (lima belas)
tahun yang lalu, Bertempat di tengah sawa, Dsn. Jotangan, Ds.
Jotangan, Kec. Mojosari, Kab. Mojokerto. Memiliki satu tungku
pembakaran dengan kapasitas 10.000 bata merah.

3) Tungku Bapak Agung

41 Hasil Olah Data Wawancara Oleh Penulis (November 2025)
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Tungku pembakaran Bapak Agung telah berdiri dari 18 (delapan
belas) tahun yang lalu, Bertempat di tengah sawah, Dsn. Jotangan, Ds.
Jotangan, Kec. Mojosari, Kab. Mojokerto. Memiliki dua tungku
pembakaran dengan kapasitas 5.000 dan 10.000 bata merah.

4) Tungku Bapak Kholik

Tungku pembakaran Bapak Kholik telah berdiri dari 23 (dua puluh
tiga) tahun yang lalu, Bertempat di pinggiran pemukiman, Dsn.
Jotangan, Ds. Jotangan, Kec. Mojosari, Kab. Mojokerto. Memiliki dua
tungku pembakaran dengan kapasitas 5.000 dan 10.000 bata merah.

5) Tungku Bapak Cur

Tungku pembakaran Bapak Kholik telah berdiri dari 25 (dua puluh
lima) tahun yang lalu, Bertempat di pinggiran pemukiman, Dsn.
Jotangan, Ds. Jotangan, Kec. Mojosari, Kab. Mojokerto. Memiliki satu
tungku pembakaran dengan kapasitas 10.000 bata merah.

6) Tungku Bapak gimbar

Tungku pembakaran Bapak Kholik telah berdiri dari 25 (dua puluh
lima) tahun yang lalu, Bertempat di tengah sawa, Dsn. Jotangan, Ds.
Jotangan, Kec. Mojosari, Kab. Mojokerto. Memiliki satu tungku
pembakaran dengan kapasitas 5000 bata merah.

7) Tungku Ibuk painah
Tungku pembakaran Ibu Painah telah berdiri dari 12 (dua belas)

tahun yang lalu, Bertempat di pinggiran pemukiman, Dsn. Krawengan,
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Ds. Menanggal, Kec. Mojosari, Kab. Mojokerto. Memiliki satu tungku

pembakaran dengan kapasitas 5000 bata merah.

2. Hasil Penelitian

2.1 Pengetahuan dan Pemahaman Hukum

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti tentang
pengetahuan dan pemahaman hukum pengrajin bata merah terhadap
Perda Kab. Mojokerto, yakni sebagai berikut:

Hasil wawancara dengan informan pertama yakni bapak San,
ialah:%?

“terkait aturan itu, saya belum tau mas, saya tidak paham mas,
dari isi peraturan tersebut”. Sebagaimana hasil wawancara dengan
bapak San bahwa beliau belum mengetahui adanya peraturan tersebut
dan juga belum paham dengan peraturan tersebut.

Selanjutnya, Hasil wawancara dengan informan pertama yakni

bapak Lasio, ialah:*
“saya tau mas akan peraturan tersebut, akan tetapi saya kurang
paham mas”. Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Laiso
bahwa beliau belum mengetahui peraturan tersebut dan juga belum
paham dengan peraturan tersebut.

Selanjutnya, Hasil wawancara dengan informan pertama yakni

bapak Agung, ialah:**

42 Hasil Wawancara Kepada Bapak San (9 November 2025)
43 Hasil Wawancara Kepada Bapak Lasio (9 November 2025)
4 Hasil Wawancara Kepada Bapak Agung (10 November 2025)
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“terkait aturan itu, saya belum tau mas, saya tidak paham mas,
yvang penting saya sebisa mungkin tidak menggagu warga sekitar” .
Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Agung bahwa beliau
belum mengetahui adanya peraturan tersebut dan juga belum paham
dengan peraturan tersebut.

Selanjutnya, Hasil wawancara dengan informan pertama yakni
bapak Kholik, ialah:*

“terkait aturan itu, saya belum tau mas, saya tidak paham mas,
yang penting saya sebisa mungkin tidak menggagu warga sekitar”.
Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Kholik bahwa beliau
belum mengetahui adanya peraturan tersebut dan juga belum paham
dengan peraturan tersebut.

Selanjutnya, Hasil wawancara dengan informan pertama yakni
bapak Cur, ialah:*®

“terkait aturan itu, saya belum tau mas, saya tidak paham mas,
saya sebisa mungkin tidak menggagu warga sekitar”. Sebagaimana
hasil wawancara dengan bapak Cur bahwa beliau belum mengetahui
adanya peraturan tersebut dan juga belum paham dengan peraturan
tersebut.

Selanjutnya, Hasil wawancara dengan informan pertama yakni

bapak gimbar, ialah:*’

45 Hasil Wawancara Kepada Bapak Kholik (10 November 2025)
46 Hasil Wawancara Kepada Bapak Cur (10 November 2025)
47 Hasil Wawancara Kepada Bapak Jimbar (11 November 2025)
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“terkait aturan itu, saya belum tau mas, saya tidak paham mas,
dari peraturan tersebut . Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak
gimbar bahwa beliau belum mengetahui adanya peraturan tersebut dan
juga belum paham dengan peraturan tersebut.

Selanjutnya, Hasil wawancara dengan informan pertama yakni
Ibu Painah, ialah:*®

“terkait aturan itu, saya belum tau mas, saya tidak paham mas,
saya juga sebisa mungkin tidak menggagu warga sekitar”.
Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu painah bahwa beliau belum
mengetahui adanya peraturan tersebut dan juga belum paham dengan
peraturan tersebut.

2.2 Sikap Hukum

Dari hasil wawancara tentang sikap hukum terhadap informan
pertama yakni bapak san, yakni:*°

“saya setuju sama peraturan yang berlaku ini, karena lingkungan
yang baik dapat menciptakan kerukunan di masyarakat”. Sebagaimana
hasil wawancara dengan bapak San ialah beliau setuju dengan peraturan
ini karena untuk mengatur kegiatan peternakan agar tidak mengganggu
masyarakat.

Selanjutnya, Hasil wawancara dengan informan kedua yakni

bapak Lasio, yakni:*

4 Hasil Wawancara Kepada Ibu Painah (11 November 2025)
49 Hasil Wawancara Kepada Bapak San (9 November 2025)
%0 Hasil Wawancara Kepada Bapak Lasio (9 November 2025
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“untuk peraturan ini saya setuju, dikarenakan bisa menjadi
panduan bagi kami (pengrajin bata merah) dalam melakukan aktivitas
pembakaran yang sesuai dan tidak mengganggu aktivitas masyarakat
sehari-hari”. Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Laiso ialah
beliau setuju dengan peraturan ini karena untuk mengatur kegiatan
peternakan agar tidak mengganggu masyarakat.

Selanjutnya, Hasil wawancara dengan informan kedua yakni
bapak Agung, yakni:®

“saya setuju sama peraturan yang berlaku ini, karena bisa
menciptakan lingkungan yang bersih . Sebagaimana hasil wawancara
dengan bapak Agung ialah beliau setuju dengan peraturan ini karena
untuk mengatur kegiatan peternakan agar tidak mengganggu
masyarakat.

Selanjutnya, Hasil wawancara dengan informan kedua yakni
bapak Kholik, yakni:®2

“saya setuju dengan peraturan tersebut, karena lingkungan yang
baik dapat menciptakan kerukunan di masyarakat”. Sebagaimana hasil
wawancara dengan bapak Kholik ialah beliau setuju dengan peraturan
ini karena untuk mengatur kegiatan peternakan agar tidak mengganggu

masyarakat.

51 Hasil Wawancara Kepada Bapak Agung (10 November 2025)
52 Hasil Wawancara Kepada Bapak Kholik (10 November 2025)
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Selanjutnya, Hasil wawancara dengan informan kedua yakni
bapak Cur, yakni:®3

“untuk peraturan ini saya setuju, dikarenakan bisa menjadi
panduan bagi kami (pengrajin bata merah) dalam melakukan aktivitas
pembakaran yang sesuai dan tidak mengganggu aktivitas masyarakat
sehari-hari”. Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Cur ialah
beliau setuju dengan peraturan ini karena untuk mengatur kegiatan
peternakan agar tidak mengganggu masyarakat.

Selanjutnya, Hasil wawancara dengan informan kedua yakni
bapak gimbar, yakni:>*

“untuk peraturan ini saya setuju, dikarenakan bisa menjadi
panduan bagi kami (pengrajin bata merah) dalam melakukan aktivitas
pembakaran sehingga tidak mengganggu aktivitas masyarakat sehari-
hari”. Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak gimbar ialah beliau
setuju dengan peraturan ini karena untuk mengatur kegiatan peternakan
agar tidak mengganggu masyarakat

Selanjutnya, Hasil wawancara dengan informan kedua yakni Ibu
Painah, yakni:*®

“saya setuju sama peraturan yang berlaku ini, dikarena bisa
menciptakan kerukunan di masyarakat”. Sebagaimana hasil

wawancara dengan Ibu Painah ialah beliau setuju dengan peraturan ini

53 Hasil Wawancara Kepada Bapak Scur (10 November 2025)
% Hasil Wawancara Kepada Bapak Jimbar (11 November 2025)
%5 Hasil Wawancara Kepada Ibu Painah (11 November 2025)
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karena untuk mengatur kegiatan peternakan agar tidak mengganggu
masyarakat.
2.3 Perda Kab Mojokerto No 5 Tahun 2023

Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto No. 5 Tahun 2023
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup®®. Bahwa
dalam pasal 51-55 membahas tentang hak, kewajiban, serta larangan
bagi pelaku usaha terhadap lingkungan.

Dalam pasal 51 berisi terkait hak-hak setiap orang atas
lingkungan hidup yang sehat. Kemudian pasal 52 berisi terkait
kewajiban setiap orang untuk menjaga lingkungan dan bagi pelaku
usaha wajib memberikan informasi yang akurat, menjaga fungsi
lingkungan dan mentaati standar mutu lingkungan. Kemudian pasal 53
berisi terkait Setiap orang berkewajiban memelihara kelestarian fungsi
Lingkungan Hidup serta mencegah terjadinya pencemaran dan/atau
kerusakan Lingkungan Hidup.

Selanjutnya dalam pasal 54 berisi terkait Setiap orang yang
melakukan usaha dan/atau kegiatan wajib memberikan informasi
lingkungan hidup secara benar dan terbuka, menjaga keberlanjutan
fungsi lingkungan hidup, serta menaati ketentuan baku mutu dan
kriteria kerusakan lingkungan hidup. Serta pasal 55 berisi teerkait

larangan bagi setiap orang khususnya pelaku usaha untuk tidak merusak

56 Pasal 51-55 Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 5 Tahun 2023 Tentang
Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.
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lingkungan baik itu berupa pencemaran limbah, pembakaran hutan

serta dalam melakukan usaha tanpa memiliki izin lingkunganv

PEMBAHASAN

1. Kesadaran Hukum Para Pengrajin Bata Merah Terhadap Perda

Kabupaten Mojokerto No. 5 Tahun 2023 Tentang Perlindungan

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

Kesadaran hukum ialah sesuatu yang timbul dari dalam diri seseorang
atau kelompok karena adanya pengetahuan dan pemahaman terhadap suatu
hukum tertentu sehingga dapat menyikapi hukum tersebut, dengan menerima
hukum atau tidak menerimanya.’” Menurut Soerjono Soekanto bahwa
kesadaran hukum memiliki 4 (empat) indikator yang berfungsi sebagai tolak
ukur terhadap tingkat kesadaran hukum masyarakat yakni pengetahuan
hukum, pemahaman hukum, sikap hukum, dan pola perilaku hukum.®®
Kesadaran hukum merupakan prinsip dasar dalam mewujudkan masyarakat
yang taat hukum dan bertanggung jawab, khususnya dalam perihal polusi dari
pembakaran bata merah. Akibat yang timbul dari polusi pembakaran bata
merah yang berpotensi menjadi sumber pencemaran seperti pencemaran

udara akibat dari pembakaran bata merah.

57 Ratih Rahayu dan Akhmad Yusup, “Analisis Kesadaran Hukum Dan Perlindungan Pelaku Usaha
Terhadap Konsumen Tentang Kepemilikan Sertifikat Halal,” Jurnal Riset Ekonomi Syariah, 2022,
132, Https://Doi.0rg/10.29313/Jres.VV2i2.1390.

%8 Ellya Rosana, “Kepatuhan Hukum Sebagai Wujud Kesadaran Hukum Masyarakat,” Jurnal Tapis:

Jurnal

Teropong Aspirasi Politik Islam 10, no. 1 (2014): 1-25,

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/TAPIs/article/view/1600.14-15
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Berdasarkan peraturan yang mengatur terkait kerberlangsungan
pembuatan bata merah di Dusun Jotangan dan Dusun Krawengan, Kecamatan
Mojosari, Kabupaten Mojokerto ialah Peraturan Daerah Kabupaten
Mojokerto No. 5 Tahun 2023 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup. Bahwa dalam pasal 51-55 membahas tentang hak,

kewajiban, serta larangan bagi pelaku usaha terhadap lingkungan.

Dalam pasal 51 berisi terkait hak-hak setiap orang atas lingkungan
hidup yang sehat. Kemudian pasal 52 berisi terkait kewajiban setiap orang
untuk menjaga lingkungan dan bagi pelaku usaha wajib memberikan
informasi yang akurat, menjaga fungsi lingkungan dan mentaati standar mutu
lingkungan. Kemudian pasal 53 berisi terkait Setiap orang berkewajiban
memelihara kelestarian fungsi Lingkungan Hidup serta mencegah terjadinya

pencemaran dan/atau kerusakan Lingkungan Hidup.

Selanjutnya dalam pasal 54 berisi terkait Setiap orang yang melakukan
usaha dan/atau kegiatan wajib memberikan informasi lingkungan hidup
secara benar dan terbuka, menjaga keberlanjutan fungsi lingkungan hidup,
serta menaati ketentuan baku mutu dan kriteria kerusakan lingkungan hidup.
Serta pasal 55 berisi teerkait larangan bagi setiap orang khususnya pelaku
usaha untuk tidak merusak lingkungan baik itu berupa pencemaran limbah,
pembakaran hutan serta dalam melakukan usaha tanpa memiliki izin

lingkungan.
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Sebelum memasuki ke indikator tolak ukur terhadap kesadaran hukum
pengrajin bata merah di Dusun Jotangan dan Dusun Krawengan, Kecamatan
Mojosari, Kabupaten Mojokerto. Perlu diketahui bagaimana Tindakan yang
dilakukan oleh pengrajin bata merah dalam pembakaran bata merah agar tidak
mengganggu Masyarakat sekitar. Praktik pengelolaan polusi udara yang
dilakukan pengrajin bata merah ialah dengan menggunakan media atau litter
berupa sekam atau kulit luar dari bulir padi yang salah satu kegunaannya ialah
sebagai alat pembakaran bata merah agar tidak membuat polusi yang sangat

berbahaya bagi Masyarakat.>®

Setelah mengetahui bagaimana tindakan yang dilakukan oleh pengrajin
dalam meminimalisir polusi udara agar tidak menggangu Masyarakat,
barulah melakukan identifikasi bagaimana tingkat kesadaran hukum para

pengrajin, dengan menggunakan 4 (empat) indikator, yakni sebagai berikut:

1.1. Pengetahuan hukum
Pengetahuan hukum adalah pengetahuan seseorang berkenaan
dengan perilaku tertentu yang diatur oleh hukum tertulis, yakni terkait
apa yang dilarang dan apa yanng diperbolehkan.®® Dalam penelitian ini
tolak ukur pengetahuan pengrajin bata merah ialah seberapa tahukah
pengrajin terhadap pasal 51-55 Perda Kab. Mojokerto No. 5 Tahun

2023 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

% Hasil Olah Data Wawancara Oleh Penulis (November 2025)
8 Rosana, “Kepatuhan Hukum Sebagai Wujud Kesadaran Hukum Masyarakat.”
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Tabel 4.1
Pengetahuan Hukum.

No | Nama Pgslal Pasal 52 | Pasal 53 | Pasal 54 | Pasal 55
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
1. San | Menge | Mengeta | Mengeta | Mengeta | Mengetah
tahui hui hui hui ui
) L asi Menge | Mengeta | Mengeta | Mengeta | Mengetah
: asio . . 4 4 .
tahui hui hui hui ui
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
3. | Agung | Menge | Mengeta | Mengeta | Mengeta | Mengetah
tahui hui hui hui ui
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
4. | Kholik | Menge | Mengeta | Mengeta | Mengeta | Mengetah
tahui hui hui hui ui
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
5. Cur | Menge | Mengeta | Mengeta | Mengeta | Mengetah
tahui hui hui hui ui
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
6. | Gimbar | Menge | Mengeta | Mengeta | Mengeta | Mengetah
tahui hui hui hui ui
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
7. Painah | Menge | Mengeta | Mengeta | Mengeta | Mengetah
tahui hui hui hui ui

Dengan demikian dari hasil wawancara di Dusun Jotangan dan

Dusun Krawengan tingkat pengrajin bata merah terkait indikator

pengetahuan hukum. Pada Dusun Jotangan terdapat lima pengrajin

yang tidak mengetahui peraturan tersebut hanya satu pengrajin yang

mengetahui dan pada Dusun Krawengan hanya satu pengrajin tidak

mengetahui peraturan terkait Perda Kab. Mojokerto No. 5 Tahun 2023

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Seharusnya sebagai warga negara yang taat akan hukum

Khususnya sebagai pengrajin bata merah harus mengetahui terkait

peraturan yang mengatur tentang pembuatan bata merah. Dalam hukum
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Indonesia berlaku asas fiksi hukum (presumptio iures de iure), yaitu
suatu asas yang menyatakan bahwa setiap orang dianggap mengetahui
hukum sejak peraturan tersebut diundangkan secara resmi oleh negara.
Artinya, setelah suatu peraturan berlaku, seluruh warga negara secara
hukum dianggap telah mengetahuinya, meskipun dalam kenyataannya
tidak semua orang benar-benar memahami isi peraturan tersebut.®
1.2. Pemahaman Hukum

Pengetahuan hukum yakni seberapa pahamkah seseorang
mengenai isi dari aturan yang tertulis tersebut, berkaitan dengan isi,
tujuan, dan manfaat dari aturan tersebut.®> Cara mengukur pemahaman
hukum ini ialah seberapa pahamkah pengrajin bata merah terkait pasal
51-55 Perda Kab. Mojokerto No. 5 Tahun 2023 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Tabel 4.2

Pemahaman Hukum

No | Nama | Pasal 51 | Pasal 52 | Pasal 53 | Pasal 54 | Pasal 55

1 San Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
' Paham Paham Paham Paham Paham

2. Lasio Paham Paham Paham Paham Paham

Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

3. | AQUNG | boham | Paham | Paham Paham Paham

Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

4. | Kholik Paham | Paham Paham Paham Paham

61 Sukamariko Andrikasmi Et Al., “Penyuluhan Hukum Mengenal Dan Memahami Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Kepada Masyarakat
Kampung Paluh Kecamatan Mempura Kabupaten Siak,” Jurnal Visi Pengabdian Kepada
Masyarakat 4, No. 2 (2023): 131, Https://Doi.Org/10.51622/Pengabdian.V4i2.1358

62 Sukamariko Andrikasmi Et Al., “Penyuluhan Hukum Mengenal Dan Memahami Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Kepada Masyarakat Kampung
Paluh Kecamatan Mempura Kabupaten Siak,” Jurnal Visi Pengabdian Kepada Masyarakat 4, No.
2 (2023): 131, Https://D0oi.Org/10.51622/Pengabdian.VV4i2.1358.
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1.3.

No | Nama | Pasal 51 | Pasal 52 | Pasal 53 | Pasal 54 | Pasal 55
5 cur Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Paham Paham Paham Paham Paham
6. | Gimbar Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Paham Paham Paham Paham Paham
7 Painah Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Paham Paham Paham Paham Paham

Dengan demikian dari hasil wawancara di Dusun Jotangan dan
Dusun Krawengan tingkat pengrajin bata merah terkait indikator
pemahaman hukum. Pada Dusun Jotangan terdapat lima pengrajin yang
tidak memahami peraturan tersebut hanya satu pengrajin yang
memahaminya dan pada Dusun Krawengan hanya satu pengrajin tidak
memahami peraturan terkait Perda Kab. Mojokerto No. 5 Tahun 2023
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.
Sikap Hukum

Setelah mengetahui serta paham akan hukum tersebut, barulah
bagaimana sikap seseorang terhadap hukum apakah menerima atau
menolak hukum karena adanya kesadaran bahwa hukum tersebut
bermanfaat bagi kehidupan masyarakat.®®> Dalam hal ini sudah adanya
apresiasi terhadap aturan hukum. Sikap apa yang diambil oleh pengrajin
bata merah terkait Perda. Apakah mereka setuju atau tidak setuju
terhadap peraturan Perda no 5 tahun 2023? Bahwa sikap hukum ini akan
mencerminkan ketersediaan pengrajin untuk mematuhi peraturan

tersebut.

Tabel 4. 3

83 Rosana, “Kepatuhan Hukum Sebagai Wujud Kesadaran Hukum Masyarakat.” 15
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1.4.

Sikap Hukum

No | Nama Pgslal Pasal 52 ngal szal Pasal 55
1. San | Setuju Setuju Setuju | Setuju Setuju
2. Lasio | Setuju Setuju Setuju | Setuju Setuju
3. | Agung | Setuju Setuju Setuju | Setuju Setuju
4. | Kholik | Setuju Setuju Setuju | Setuju Setuju
5. Cur | Setuju Setuju Setuju | Setuju Setuju
6. | Gimbar | Setuju Setuju Setuju | Setuju Setuju
7 | Painah | Setuju Setuju Setuju | Setuju |  Setuju

Dengan demikian hasil wawancara yang dilakukan peneliti
pada Dusun Jotangan dan Dusun Krawengan mereka para pengrajin
bata merah stuju akan adanya peraturan Perda Kab Mojokerto No 5
Tahun 2023 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.
terkait tingkat kesadaran hukum dengan indikator sikap terhadap
hukum. Dari hasil tersebut, sikap pengrajin yang menerima peraturan
ini didasarkan pada anggapan bahwa ketentuan tersebut dapat menjadi
pedoman dalam menjalankan kegiatan pembakaran bata merah secara
baik serta tidak mengganggu aktivitas masyarakat sekitar.

Pola Perilaku Hukum

Dalam pola perilaku hukum inilah berlaku atau tidak
berlakunya hukum dalam masyarakat. Jika berlakunya suatu aturan
hukum maka sejauh mana berlakunya dan sejauh mana masyarakat
mematuhinya.’ Bahwas indikator ini adalah indikator puncak apakah

para pengrajin telah melaksanakan atau belum melaksanakan aturan

64 Rosana. 15
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sesuai dalam pasal 51-55 Perda Kab. Mojokerto No. 5 Tahun 2023
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Jika dianalisis menggunakan Perda Kab Mojokerto No. 5
Tahun 2023. Dalam pasal 51 terkait hak-hak setiap orang atas
lingkungan hidup yang sehat. Bahwa dalam praktiknya para pelaku
pengarajin bata merah telah melakukan upaya agar asap dari
pembakaran bata merah tidak mengganggu kenyamanan masyarakat
sekitar yang jauh dengan pemukiman Masyarakat. akan tetapi, terdapat
empat tungku pembakaran bata merah milik Bapak San, Bapak Kholik,
Bapak Cur, dan Ibu Painah yang dibuat dekat pemukiman.

Pasal 52 ayat 2 menjelaskan bahwa pelaku usaha wajib
memberikan informasi yang akurat, menjaga fungsi lingkungan dan
mentaati standar mutu lingkungan. Dalam praktiknya pengrajin bata
merah hanya memberikan informasi ketika awal akan membuat batu
bata merah dan mendirikan tungku pembakaran bata merah kepada
kepala dusun dan Masyarakat sekitar apabila dekat dengan pemukiman,
kemudian dalam menjaga keberlanjutan fungsi lingkungan hidup yakni
pengrajin perbaikan kualitas tanah, dan dalam mentaati standar baku
mutu lingkungan ini pelaku usaha hanya berpatokan dari bahan
pembakanran yang dilarang saja tanpa memiliki amdal.

Pasal 53 berisi tentang Setiap orang berkewajiban memelihara
kelestarian fungsi Lingkungan Hidup serta mencegah terjadinya

pencemaran dan/atau kerusakan Lingkungan Hidup. Dalam praktiknya
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pengrajin bata merah upaya agar asap dari pembakaran bata merah tidak
mengganggu kenyamanan masyarakat sekitar dengan tidak
mengunakan bahan yang dilarang.

Pasal 54 berisi terkait Setiap orang yang melakukan usaha
dan/atau kegiatan wajib memberikan informasi lingkungan hidup
secara benar dan terbuka, menjaga keberlanjutan fungsi lingkungan
hidup, serta menaati ketentuan baku mutu dan kriteria kerusakan
lingkungan hidup. Dalam praktiknya pengrajin bata merah telah
berusaha agar tidak menggangu Masyarakat sekitar, dan menjaga
berusaha tidak mencemari lingkungan hidup agar Masyarakat tidak
terganggu, dan pada saat proses pembakaran mengunakan bahan yang
tidak membahayakan.

Pasal 55 menjelaskan bahwa setiap orang dilarang melakukan
usaha dan/atau kegiatan yang berpotensi menimbulkan pencemaran
lingkungan tanpa izin lingkungan dari pemerintah daerah. Dalam
praktik pasal ini pengrajin tidak memiliki izin lingkungan bahwa
mereka beranggapan produksi bata merah mereka masih dalam kategori
kecil yang tidak membutuhkan izin lingkungan.

Tabel 4. 4
Kesadaran Hukum menurut Perda Kab Mojokerto No. 5 Tahun 2023

No | Nama Peslsial Pasal 52 ngal szal Pasal 55
Belum efektif Hanya

1. San Sesuai dalam Sesuai | Sesuai izin ke
melakukannya dusun dan
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No | Nama Pgsial Pasal 52 Pgséal szal Pasal 55
warga
sekitar
Hanya

Belum efektif | Sesuai | Sesuai izin ke
2. | Lasio | Sesuai dalam dusun dan
melakukannya warga
sekitar
Hanya
Belum efektif | Sesuai | Sesuai izin ke
3. | Agung | Sesuai dalam dusun dan
melakukannya warga
sekitar
Hanya
Belum efektif | Sesuai | Sesuai izin ke
4. | Kholik | Sesuai dalam dusun dan
melakukannya warga
sekitar
Hanya
Belum efektif | Sesuai | Sesuai izin ke
5. Cur | Sesuai dalam dusun dan
melakukannya warga
sekitar
Hanya
Belum efektif | Sesuai | Sesuai izin ke
6. | Gimbar | Sesuai dalam dusun dan
melakukannya warga
sekitar
Hanya
Belum efektif | Sesuai | Sesuai izin ke
7. | Painah | Sesuai dalam dusun dan
melakukannya warga
sekitar

Jadi dapat diartikan bahwa pengrajin bata merah menurut pasal

51 sudah taat akan hukum yang berlaku dengan memperhatikan hak-

hak setiap orang akan lingkungan hidup yang sehat dan bersih.

Kemudian menurut pasal 52 bahwa pengrajin masih kurang dalam

memenuhi kewajiban usahanya dengan tidak memberikan laporan
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secara rutin dan tidak adanya baku mutu lingkungan hidup. Kemudian
menurut pasal 53 sudah taat akan hukum yang berlaku pengrajin bata
merah upaya agar asap dari pembakaran bata merah tidak mengganggu
kenyamanan masyarakat sekitar dengan tidak mengunakan bahan yang
dilarang.

Kemudian menurut pasal 54 sudah taat akan hukum yang
berlaku pengrajin bata merah telah berusaha agar tidak menggangu
Masyarakat sekitar, dan menjaga berusaha tidak mencemari lingkungan
hidup agar Masyarakat tidak terganggu, dan pada saat proses
pembakaran mengunakan bahan yang tidak membahayakan. Serta
dalam pasal 55 belum terlaksana karena belum melakukan izin ke dinas
lingkungan hidup.

Pada dasarnya, dari keempat indikator di atas menunjukkan tingkat

kesadaran hukum pengrajin bata merah di Dusun Jotangan dan Dusun

Krawengan Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto masih rendah. Hal

ini dikarenakan dalam melakukan proses pembakaran bata merah, pengrajin

melakukannya bukan karena tahu dan paham akan peraturan hukum yang

mengatur. Akan tetapi, karena kesadaran sosial agar tidak mengganggu

masyarakat di sekitar tungku pembakaran.

Kurangnya kesadaran hukum para pengrajin bata merah terhadap

dampak polusi yang diakibatkan dari pembakaran bata merah terhadap

lingkungan sekitar. Hal ini dikarenakan Asap hasil pembakaran mengandung

partikel dan senyawa kimia yang berbahaya seperti karbon monoksida (CO),
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sulfur dioksida (SO:), dan partikulat (PM10 dan PM2.5) yang dapat
mengganggu kesehatan masyarakat. Polusi ini juga mencemari udara di
sekitar area produksi, mengurangi kualitas lingkungan hidup, dan berpotensi
memperburuk perubahan iklim lokal.

Terdapat lima faktor yang mepengaruhi kesadaran hukum yakni faktor
peraturan hukum, faktor penegak hukum, faktor sarana dan prasarana, faktor
masyarakat, dan faktor kebudayaan.%® Pertama ialah faktor peraturan hukum,
faktor ini sudah jelas dan termuat dalam Perda Kab. Mojokerto No. 5 Tahun
2023, Kedua, faktor penegakan hukum masih belum terlaksana karena tidak
adanya pengawasan dan sosialisasi terhadap pengrajin bata merah terkait
keberlangsungan yang baik dan benar. Ketiga, Faktor sarana dan prasarana
yang masih belum tercapai dengan sempurna karena dampak polusi
pembakaran bata merah yang masi dirasakan masyarakat. Keempat, faktor
Masyarakat sudah terlaksana dengan cukup baik yakni pengrajin telah
melakukan upaya polusi udara tidak mengganggu masyarakat. Kelima, faktor
kebudayaan berperan penting dalam membentuk sikap masyarakat terhadap
hukum. Dalam proses pembakaran bata merah, kebiasaan turun-temurun
memengaruhi cara pengrajin menjalankan usahanya dan tingkat kepatuhan
terhadap aturan lingkungan.

Upaya untuk meningkatkan kesadaran hukum pada dasarnya dapat

dilakukan dengan dua cara, yakni dalam bentuk tindakan (action) dan

8 M Ibrahim Aziz Et Al., “Kesadaran Hukum Dan Kepatuhan Hukum : Analisis Faktor Yang
Mempengaruhi Kesadaran Hukum Dan Kepatuhan Hukum Masyarakat,” Jurnal Selat 10, No. 1
(2022): 8689, Https://D0i.Org/10.31629/Selat.VV10i1.5216
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pendidikan (education).®® Terdapat tiga tindakan pokok yang bisa dilakukan
yakni dengan tindakan represif atau tindakan dengan tegas, tindakan preventif
guna untuk mencegah terjadinya pelanggaran dan kemerosotan kesadaran
hukum dan tindakan persuasif untuk mendorong dan memacu timbulnya
kesadaran hukum. Kemudian dari segi pendidikan dibagi menjadi pendidikan
formal atau pendidikan di sekolah dan pendidikan non-formal atau
pendidikan diluar sekolah kepada masyarakat luas.®’

Oleh karena itu peran penting antara Masyarakat, pengrajin bata merah,
dan pemerintah harus saling bersinergi dan melengkapi untuk meningkatkan
kesadaran hukum pengrajin bata merah di Dusun Jotangan dan Dusun
Krawengan, Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto. Adapun cara yang
digunakan ialah melalui pendekatan edukatif, kolaboratif, dan pengawasan
yang berkelanjutan.

Maka dapat disimpulkan bahwa. Pertama, perlu dilakukannya
sosialisasi dan penyuluhan hukum secara rutin oleh pemerintah daerah, dinas
lingkungan hidup mengenai pentingnya pengelolaan limbah dan ketentuan
hukum yang berlaku, seperti Perda Jombang No. 5 Tahun 2023. Kegiatan ini
harus dikemas secara sederhana dan aplikatif agar mudah dipahami oleh para
pengrajin. Kedua, diperlukan penguatan kelembagaan lokal, seperti

kelompok pengrajin bata merah atau koperasi, sebagai sarana berbagi

6 Warsito, “Menumbuhkan Kesadaran Hukum Di Masyarakat Dan Dunia Perguruan Tinggi,”
Journal Of Chemical Information And Modeling 53, No. 9 (2019), 12

67 Zulkarnain Hasibuan, “Kesadaran Hukum Dan Ketaatan Hukum Masyarakat Dewasa Ini,”
Justitia - Jurnal ~ Ilmu  Hukum  Dan  Humaniora 1, No. 1 (2014): 89,
Http://Dx.Doi.Org/10.31604/Justitia.\VV1i01.%25p
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informasi dan praktik pengelolaan limbah yang baik. Terakhir, pengawasan
dan penegakan hukum yang tegas namun edukatif harus dilakukan untuk
memastikan pengrajin bata merah mematuhi aturan tanpa harus menimbulkan

ketakutan, melainkan membangun kesadaran yang berkelanjutan.

2.  Aktivitas Pembakaran Bata Merah Yang Menimbulkan Polusi

Udara Menurut Prinsip Maslahah

Secara etimologis, maslahah bermakna manfaat, baik dari segi lafal
maupun makna, yakni segala sesuatu yang membawa kebaikan dan
kemanfaatan bagi manusia. Suatu perbuatan disebut sebagai maslahah
apabila mengandung nilai manfaat, baik secara lahir maupun batin. Oleh
karena itu, kegiatan seperti perdagangan dan menuntut ilmu dipandang
sebagai maslahah karena menjadi sebab diperolehnya kemanfaatan bagi
kehidupan manusia. Secara terminologis, meskipun para ulama usul fikih
memberikan definisi yang beragam, pada dasarnya maslahah memiliki esensi

yang sama. Imam al-Ghazali mengemukakan:
Gins S iz YL 5 3L g 520 (e 41 5 i 4aliaal
“Maslahah al-Mursalah adalah apa yang tidak ada dalil baginya dari

shara’ dalam bentuk nas tertentu yang membatalkannya dan tidak ada yang

memperhatikannya”.

Maslahah merupakan suatu upaya untuk mewujudkan kemanfaatan dan
mencegah kemudaratan dalam rangka menjaga serta merealisasikan tujuan-

tujuan syariat (maqasid al-syari ‘ah), yaitu perlindungan terhadap agama (kifz
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al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (Zifz al-‘aql), keturunan (Zifz al-nasl), dan

harta (hifz al-mar).%

Prinsip maslahah menuntut agar setiap aktivitas manusia, termasuk
dalam bidang ekonomi dan lingkungan, diarahkan untuk mewujudkan
kemanfaatan umum serta meminimalkan dampak negatif yang ditimbulkan.
Dalam konteks aktivitas pembakaran bata merah, proses ini memiliki nilai
maslahah karena berperan penting dalam menunjang perekonomian
masyarakat, khususnya sebagai sumber mata pencaharian bagi pengrajin serta
pendukung kebutuhan pembangunan. Keberlangsungan usaha bata merah
juga berkaitan erat dengan pemenuhan kebutuhan hidup dan kesejahteraan

keluarga pengrajin.

Namun demikian, aktivitas pembakaran bata merah juga menimbulkan
dampak negatif berupa polusi udara yang dapat mengganggu kesehatan
masyarakat, menurunkan kenyamanan lingkungan, serta mencemari kualitas
udara. Dampak tersebut termasuk dalam kategori mafsadah yang
bertentangan dengan tujuan syariat, terutama dalam menjaga jiwa dan
lingkungan hidup. Oleh karena itu, ditinjau dari prinsip maslahah, penilaian
terhadap aktivitas pembakaran bata merah harus didasarkan pada
keseimbangan antara upaya mewujudkan kemanfaatan (jalb al-masalik) dan

pencegahan kemudaratan (dar’ al-mafasid).

% Hidayatullah, “Maslahah Mursalah Menurut Al-Ghazali.” Al-Mizan, Vol. 2, No. 1, HIm. 1-136,

2018
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Dengan demikian, prinsip maslahah menghendaki agar aktivitas
pembakaran bata merah tetap dapat dilaksanakan sepanjang manfaat yang
dihasilkan lebih besar dibandingkan mudarat yang ditimbulkan, serta disertai
dengan upaya konkret untuk mengurangi dampak polusi udara. Upaya
tersebut dapat berupa penerapan teknik pembakaran yang lebih ramah
lingkungan, pengaturan waktu pembakaran, dan kepatuhan terhadap
ketentuan lingkungan hidup. Apabila kemudaratan yang ditimbulkan lebih
dominan dan tidak dapat dikendalikan, maka pembatasan atau pengaturan
yang lebih ketat menjadi keharusan demi terwujudnya kemaslahatan

Bersama.

Sebagaimana wawancara yang telah dilakukan, ketuju pengrajin batah
merah yang diwawancari telah menerapkan maslahah, dalam upaya
mengambil manfaat dan menolak kemudaratan dalam rangka menjaga tujuan-
tujuan syariat (magasid al-syari‘ah), yaitu perlindungan terhadap agama,

jiwa, akal, keturunan, dan harta.

1.1. Jiwa (hifz an-nafs)

Menjaga nyawa (kifz an-nafs) mencakup perlindungan
terhadap keselamatan, kesehatan, dan keberlangsungan hidup manusia.
Prinsip ini menegaskan bahwa setiap tindakan atau aktivitas yang
berpotensi membahayakan jiwa dan kesehatan manusia harus dicegah
atau setidaknya diminimalkan, karena kesehatan merupakan prasyarat

utama bagi manusia untuk menjalankan aktivitas sosial, ekonomi, dan
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1.2.

keagamaan secara normal.®® Hal ini telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an
surat Al-Kahf ayat 47, yang berbunyi:"
Taal adte oad 208 a85ma 3 55,0 syl o585 a5l a5

Artinya: “(Ingatlah) pada hari (ketika) Kami perjalankan
gunung-gunung (untuk dihancurkan) dan engkau melihat bumi itu rata.
Kami kumpulkan mereka (seluruh manusia) dan tidak Kami tinggalkan
seorang pun dari mereka.”

Dalam konteks polusi akibat pembakaran bata merah, asap
yang dihasilkan dari proses pembakaran mengandung partikel debu dan
zat berbahaya yang dapat mencemari udara di sekitarnya. Paparan asap
secara terus-menerus berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan,
seperti iritasi mata, batuk, sesak napas, hingga penyakit saluran
pernapasan, terutama bagi anak-anak, lansia, dan masyarakat yang
tinggal di sekitar lokasi pembakaran. Kondisi ini secara langsung
mengancam keselamatan dan kesehatan jiwa manusia, sehingga
bertentangan dengan prinsip menjaga nyawa.

Harta (hifz al-mal)

Menjaga harta (kifz al-mal) berarti melindungi kepemilikan,
sumber daya, serta kesejahteraan ekonomi manusia agar tidak
mengalami kerusakan, kehilangan, atau eksploitasi yang merugikan.

Prinsip ini menegaskan bahwa harta merupakan sarana penting dalam

% Hidayatullah. “Maslahah Mursalah Menurut Al-Ghazali.” Al-Mizan, Vol. 2, No. 1, HIm. 1-136,

2018

70 “Surat Al-Kahf Ayat 47: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap | Quran Nu Online.”

74



menunjang kelangsungan hidup dan Kkesejahteraan masyarakat,
sehingga setiap aktivitas ekonomi harus dijalankan secara bertanggung
jawab dan tidak menimbulkan kerugian bagi pihak lain.”* Hal ini telah
dijelaskan di dalam Al-Qur’an surat An-Nisa Ayat 29, yang berbunyi:’2

el (e 555 38 1Y) Jll A& A0l 1 RE Y s Gl il
Lis 5 i S a0 &) R 18 5

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali
berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”

Dalam konteks polusi akibat pembakaran bata merah,
pencemaran udara dapat berdampak langsung maupun tidak langsung
terhadap harta dan kesejahteraan ekonomi masyarakat sekitar. Asap dan
debu hasil pembakaran berpotensi merusak bangunan, peralatan rumah
tangga, serta lahan pertanian atau tanaman milik warga, sehingga
menimbulkan kerugian material. Selain itu, gangguan kesehatan akibat
polusi udara dapat meningkatkan biaya pengobatan dan menurunkan
produktivitas kerja masyarakat, yang pada akhirnya berdampak pada

penurunan pendapatan dan kesejahteraan ekonomi keluarga.

I Miftahul Janna Ritonga Et Al., “Landasan Filosofis Pemikiran Ekonomi Syariah : Prinsip
Maslahah Sebagai Pilar Utama” 10, No. 204 (2025): 189-200.
72 “Surat An-Nisa Ayat 29: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap | Quran Nu Online.”
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Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip
maslahah dalam Islam menekankan keseimbangan antara upaya mewujudkan
kemanfaatan dan mencegah kemudaratan demi tercapainya tujuan-tujuan
syariat (maqgasid al-syari‘ah), yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan,
dan harta. Aktivitas pembakaran bata merah pada dasarnya memiliki nilai
maslahah karena memberikan manfaat ekonomi bagi pengrajin dan
masyarakat, khususnya sebagai sumber mata pencaharian dan penunjang
pembangunan. Namun, di sisi lain, aktivitas tersebut juga menimbulkan
mafsadah berupa polusi udara yang berdampak pada kesehatan, kenyamanan,
lingkungan, serta kehidupan sosial masyarakat sekitar.

Polusi pembakaran bata merah terbukti berimplikasi luas terhadap lima
aspek magasid al-syart‘ah. Gangguan udara dapat menghambat pelaksanaan
ibadah dan merusak nilai etika sosial (hifz ad-din), membahayakan kesehatan
dan keselamatan jiwa (hifz an-nafs), menurunkan konsentrasi serta
kemampuan berpikir dan belajar (hifz al-‘aql), mengancam kesehatan dan
kualitas hidup generasi mendatang (hifz an-nasl), serta menimbulkan
kerugian ekonomi dan penurunan kesejahteraan masyarakat (hifz al-mal).

Hasil wawancara menunjukkan bahwa tujuh pengrajin bata merah yang
diwawancarai pada prinsipnya telah memahami dan berupaya menerapkan
nilai maslahah, yaitu dengan mengambil manfaat ekonomi dari usaha bata
merah sekaligus berusaha menekan kemudaratan yang ditimbulkan. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa menurut prinsip maslahah, aktivitas

pembakaran bata merah masih dapat dibenarkan sepanjang manfaatnya lebih
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besar daripada mudaratnya dan disertai upaya nyata untuk mengendalikan
dampak polusi. Apabila kemudaratan yang ditimbulkan lebih dominan dan
tidak dapat dikendalikan, maka diperlukan pengaturan, pembatasan, dan
pengawasan yang lebih ketat demi terwujudnya kemaslahatan bersama bagi

pengrajin dan masyarakat sekitar.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan terkait kesadaran
hukum pengrajin bata merah di Dusun Jotangan dan Dusun Krawengan,
Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto terhadap dampak polusi dari
pembakaran bata merah, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut
1. Dari ketuju pengrajin bata merah yang telah di wawancari bahwa
tingkat kesadaran hukum pengrajin bata merah di Dusun Jotangan dan
Dusun Krawengan masih tergolong rendah secara formal, Pada Dusun
Jotangan terdapat lima pengrajin yang tidak mengetahui peraturan
tersebut hanya satu pengrajin yang mengetahui dan pada Dusun
Krawengan hanya satu pengrajin tidak mengetahui peraturan terkait
Perda Kab. Mojokerto No. 5 Tahun 2023 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Meskipun secara praktis beberapa
pengrajin telah menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan. Hal ini
terlihat dari masih minimnya pengetahuan mereka terhadap regulasi
seperti Perda Kab. Mojokerto No. 5 Tahun 2023, serta ketiadaan izin
lingkungan secara resmi. Dalam praktik pembakaran bata merah, para
pengrajin sudah melakukan cara agar asap dari pembakaran polusi
udarah agara tidak mengganggu masyarakat sekitar dengan tidak

menggunakan bahan yang dilarang seperti ban bekas, sampah plastik
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dan limbah lainnya. sehingga menghasilkan asap tebal yang mencemari
udara dan berdampak pada kesehatan masyarakat sekitar.

2. Dari ketuju pengrajin bata merah yang telah di wawancari menunjukkan
bahwa tujuh pengrajin bata merah pada prinsipnya telah memahami dan
berupaya menerapkan nilai maslahah, yakni dengan mengambil
manfaat ekonomi dari usaha bata merah sekaligus berusaha menekan
kemudaratan yang ditimbulkan. Oleh karena itu, menurut prinsip
maslahah, aktivitas pembakaran bata merah dapat dibenarkan
sepanjang manfaat yang dihasilkan lebih besar daripada mudaratnya
dan disertai upaya nyata untuk mengendalikan dampak polusi udara.
Sebaliknya, apabila kemudaratan lebih dominan dan tidak dapat
dikendalikan, maka pengaturan, pembatasan, dan pengawasan yang
lebih ketat menjadi keharusan demi terwujudnya kemaslahatan
Bersama.

B. Saran

1. Bagi pengrajin bata merah disarankan untuk meningkatkan kesadaran
hukum terkait dampak polusi pembakaran bata merah sesuai dengan
peraturan yang berlaku dan juga menerapkan prinsip maslahah dalam
melakukan proses pembakana bata merah.

2. Bagi pemerintah daerah diharapkan dapat meningkatkan sosialisasi dan
edukasi secara intensif terkait Perda Kabupaten Mojokerto Nomor 5
Tahun 2023, khususnya kepada pengrajin bata merah. Selain itu, perlu

adanya pembinaan, pengawasan yang berkelanjutan, serta dukungan
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dalam penerapan teknologi atau metode pembakaran yang lebih ramah
lingkungan agar aktivitas produksi tetap berjalan tanpa merusak

lingkungan.
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Nama

Umur

Lampiran 2 — Pedoman Wawancara

Lokasi Usaha

Lama beroperasi

Ukuran kandang

a) Pengetahuan dan Pemahaman Hukum

1.

Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya Perda Kab. Mojokerto No. 5 Tahun
2023?

Bagaimana caranya Bapak/lbuk dalam mengatasi dampak polusi dari
pembakaran bata merah?

Kalau boleh tau, apakah bapak/ibu memahami mengenai Peraturan
tersebut?

Bagaimana tanggapan bapak/ibu dengan adanya peraturan tersebut?
(menerima atau menolak)

Apakah Saudara telah memiliki izin lingkungan dalam menjalankan
usaha?

Apakah Bapak/Ibu mengetahui ketentuan dalam Pasal 51 sampai dengan
Pasal 55 yang mengatur hak setiap orang atas lingkungan hidup yang sehat,
kewajiban menjaga kelestarian fungsi lingkungan hidup, kewajiban
memberikan informasi lingkungan secara benar dan terbuka, menaati baku
mutu lingkungan, serta larangan melakukan pencemaran, perusakan
lingkungan, dan menjalankan usaha tanpa izin lingkungan? Jika

mengetahui, dari mana Bapak/lbu memperoleh informasi tersebut?

b) Sikap terhadap Aturan Hukum

1. Apakah Bapak/lbu merasa aturan tersebut membantu atau justru
memberatkan usaha?
¢) maslahah
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Bagaimana Bapak/Ibu memandang aktivitas pembakaran bata merah yang
dilakukan selama ini terhadap lingkungan sekitar?

Apaka Menurut pandangan Bapak/lbu, apakah aktivitas pembakaran bata
merah sudah mencerminkan prinsip maslahah, yaitu membawa manfaat

dan meminimalkan mudarat bagi masyarakat?
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Lampiran 3 — Dokumentasi Wawancara

Wawancara dengan Bapak

Agung Wawancara dengan Bapak kholik

Wawancara dengan Bapak
Gimbar

Wawancara dengan ibu Painah
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Lampiran 4 — Kondisi Tungku Pembakaran

—

Bapak San

(7",
Bapak Lasio

Bapak Cur

Bapak Gimbar

Ibu Painah
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